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ABSTRAK 
 
WAHYU WULAN SARI, D0304080, STUDI DESKRIPTIF KUALITATIF 
TENTANG PERSEPSI, MOTIVASI DAN PERILAKU REMAJA DALAM 
MENGKONSUMSI MINUMAN KERAS DI DESA KATEGUHAN, KECAMATAN 
TAWANGSARI, KABUPATEN SUKOHARJO. Skripsi, Jurusan Sosiologi, FISIP, UNS, 
2008. 
Penelitian ini membahas tentang persepsi, motivasi dan perilaku remaja dalam 
mengkonsumsi minuman keras di Desa Kateguhan, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten 
Sukoharjo. Secara khusus akan membahas mengenai sejauh mana pengertian minuman keras 
dikalangan remaja, motivasi apa yang mendorong mereka mengkonsumsi serta perilaku mereka 
dalam mengkonsumsi  minuman keras. 
Dalam hubungannya dengan teori, penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. 
Pendekatan ini berusaha untuk memahami makna dari berbagai peristiwa dan interaksi manusia 
di dalam situsi yang khusus, yang mana situsi yang khusus disini adalah tindakan remaja dalam 
mengkonsumsi minuman keras. Dari situasi itu fenomenologi memandang perilaku manusia, apa 
yang dikatakan dan dilakukan adalah sebagai suatu produk dari bagaimana melakukan tafsir 
terhadap dunia mereka sendiri. 
Adapun teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan metode purposive sampling, 
maximum variation sampling, yaitu variasi secara maksimal sehingga seluruh karakteristik 
terwakili. Demgam jumlah responden 20 orang diambil dari remaja Desa Kateguhan yang terdiri 
dari 3 dukuh diantaranya Dukuh Tegalan, Dukuh Jatimalang dan Dukuh Bangun Asri. Dan 
informan sebanyak 10 orang yang diambil dari tokoh masyarakat, masyarakat umum serta orang-
orang yang mengerti dalam bidang minuman keras. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
wawancara mendalam, observasi. Teknik analisa data secara kualitatif serta uji validitas secara 
tiangulasi dengan sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi remaja terhadap minuman keras sudah 
beragam, Hal ini terbukti dengan anggapan remaja bahwa minuman keras adalah minuman yang 
sebenarnya membahayakan namun menjanjikan berbagai kenikmatan karena dengan 
mengkonsumsi minuman keras mereka bisa melupakan berbagai masalah ataupun beban yang 
sedang dihadapi. Sebagian dari mereka juga menganggap bahwa minuman keras adalah simbol 
gaya hidup jaman modern. Mengenai motivasi remaja dalam mengkonsumsi minuman keras 
disebabkan karena adanya rasa ingin tahu, coba-coba, ajakan teman, frustasi dengan masalah 
keluarga atau teman dekat dan untuk menambah rasa percaya diri. Sedangkan untuk perilaku 
mereka sering mengkonsumsi jenis minuman vodka, mensen, asoka, colombus, topi miring, red 
rebel, mix max, gordons dan masih banyak lagi. Tempat yang biasa mereka jadikan tempat 
berpesta minuman keras adalah warung-warung, perempatan jalan, pinggiran jalan raya, dan 
tempat-tempat hiburan malam. 
 Berdasarkan realitas tersebut maka saran yang ditawarkan dari hasil penelitian adalah 
melalui pendekatan Preventif-Edukatif kepada anak jalanan agar memiliki kesadaran akan 
keberadaan dirinya, arti keberadaan dirinya bagi diri sendiri dan orang lain. Sehingga diharapkan 
mereka memiliki motivasi untuk mengubah kebiasaan mengkonsumsi minuman keras. Bagi 
lembaga yang terkait perlu memberikan pendidikan dan pengetahuan tenyang dampak negatif 
dan positif dari minuman keras dengan cara humanisasi. Dan perlu adanya ketegasan dari 
penegak hukum untuk menjamin kepastian hukum dengan menindak tegas masyarakat termasuk 
remaja yang mempergunakan minuman keras. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Perkembangan zaman adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari. Dia datang tanpa diundang 
dan tidak akan pergi walaupun di usir. Hal ini mengakibatkan terjadinya perubahan di semua 
aspek kehidupan. Perubahan itu akan terus berlaju walaupun banyak pihak yang menentangnya. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang saat ini masih kontroversial eksistensinya, 
merupakan salah satu bukti konkritnya. Dari jaman primitif dimana manusia tidak mengenal apa-
apa termasuk dirinya, menuju jaman yang penuh dengan pengetahuan, kejutan dan tantangan 
sebagaimana terlihat sekarang. (www.google.com) 
Terkait dengan perkembangan tersebut, kalau diteliti secara cermat sebenarnya ada banyak 
masalah yang harus diperhatikan dan kemudian dicarikan solusinya. Khususnya masalah-
masalah yang berkaitan dengan kemajuan bangsa dan negara sebagai ciri-ciri utama yang paling 
diharapkan oleh semua pihak. Salah satu dari sekian banyak masalah yang sering 
diperbincangkan adalah masalah pola perilaku remaja yang cenderung sering menyimpang atau 
dengan kata lain masalah kenakalan remaja. Padahal pada kenyataannya remaja merupakan 
generasi penerus bangsa. 
Remaja dalam masa peralihan ini, sama halnya seperti pada masa anak, mengalami 
perubahan-perubahan jasmani, kepribadian, intelek dan peranan didalam maupun diluar 
lingkungan. Perbedaan proses perkembangan yang jelas pada masa remaja ini adalah 
perkembangan psikoseksualitas dan emosionalitas yang mempengaruhi tingkah laku remaja. 
Remaja sebagai individu yang sedang berada dalam proses berkembang, yaitu berkembang ke 1 
arah kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut, remaja memerlukan 
bimbingan karena mereka masih kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan 
lingkungannya, juga pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya. Namun, untuk melalui 
proses perkembangan itu tidak selalu berjalan dalam alur yang linier, lurus atau searah dengan 
potensi, harapan dan nilai-nilai yang dianut, karena ternyata banyak faktor yang 
menghambatnya. 
Faktor penghambat ini bisa bersifat eksternal dan internal. Faktor penghambat yang 
bersifat internal berasal dari diri remaja itu sendiri. Misalnya adanya mental yang lemah. Remaja 
yang memiliki mental lemah akan sangat mudah terjerumus dalam pola pergaulan yang kurang 
baik. Sedangkan faktor penghambat yang bersifat eksternal adalah yang berasal dari lingkungan. 
Iklim lingkungan yang tidak kondusif itu, seperti ketidakstabilan dalam kehidupan ekonomi, 
perceraian orang tua, sikap dan perlakuan orang tua yang otoriter atau kurang memberikan kasih 
sayang, perbedaan pandangan antara orang tua dan remaja karena remaja bersifat ideal sementara 
orang tua bersifat pragmatis serta pelecehan nilai-nilai moral atau agama dalam kehidupan 
keluarga maupun masyarakat. Faktor eksternal itu juga meliputi lingkungan pergaulannya, baik 
dilingkungan sekolah maupun dirumah. Selain itu media massa komunikasi maupun elektronik 
juga sangat berpengaruh terhadap pola perilaku remaja. 
Arus informasi melalui media masa baik berupa majalah, surat kabar, tabloid maupun 
media elektronik seperti radio, televisi, dan komputer, mempercepat terjadinya perubahan. 
Meskipun arus informasi ini menunjang berbagai sektor pembangunan, namun arus informasi ini 
juga melemahkan sistem sosial ekonomi yang menunjang masyarakat Indonesia. Remaja 
merupakan salah satu kelompok penduduk yang mudah terpengaruh oleh arus informasi baik 
yang negatif maupun yang positif. 
Adanya iklim lingkungan yang tidak sesuai dengan norma tersebut, cenderung memberi 
dampak yang kurang baik bagi perkembangan remaja dan sangat mungkin mereka akan 
mengalami kehidupan yang tidak nyaman, stres atau depresi. Remaja dalam kondisi seperti ini 
banyak yang meresponnya dengan sikap dan perilaku menyimpang dan bahkan abnormal, seperti 
kriminalitas, minum-minuman keras, penyalahgunaan obat terlarang, tawuran dan pergaulan 
bebas. 
Sekarang ini banyak sekali terjadi penyimpangan atau kenakalan-kenakalan remaja yang 
meresahkan masyarakat. Pada dasarnya hal itu bukan merupakan peristiwa herediter (bawaan 
sejak lahir, warisan) dan juga bukan merupakan warisan biologis. Tingkah laku menyimpang itu 
bisa dilakukan oleh siapa pun juga, baik pria maupun wanita. Hal ini juga dapat terjadi pada usia 
anak, dewasa atau pun lanjut usia. Tindakan menyimpang bisa dilakukan secara sadar ; yaitu 
dipikirkan, direncanakan dan diarahkan pada satu maksud tertentu secara sadar benar. Misalnya 
didorong oleh impuls-impuls yang hebat didera oleh dorongan-dorongan paksaan yang sangat 
kuat (kompulsi-kompulsi) dan oleh obsesi-obsesi. Penyimpangan atau pun kenakalan di kalangan 
remaja bisa juga dilakukan secara tidak sadar benar. Misalnya karena sedang menghadapi 
masalah yang sangat berat seseorang dengan mudah terpengaruh temannya untuk mengkonsumsi 
obet-obatan terlarang atau minuman keras. 
Sebenarnya apakah yang dimaksud dengan kenakalan remaja ? 
Kenakalan remaja atau Juvenile Deliquency adalah perilaku jahat  /dursila, atau 
kejahatan/kenakalan anak-anak muda; merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial 
pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga 
mereka itu mengembangkan bentuk-bentuk tingkah laku yang menyimpang. (Kartini 
Kartono, 1998 : 6) 
 
Menurut pendapat seorang psikolog Drs. Bimo Walgito, Juvenile Delinquency atau 
kenakalan remaja dirumuskan sebagai berikut : 
Tiap perbuatan, jika perbuatan tersebut dilakukan oleh orang dewasa, maka perbuatan itu 
merupakan kejahatan, jadi merupakan perbuatan yang melawan hukum, yang dilakukan 
oleh anak-anak, khususnya anak remaja. (Bimo Walgito, 1982 : 2) 
  
Tim proyek “Juvenile Delinquency” Fakultas Hukum Universitas Padjadjaran merumuskan 
sebagai suatu perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh seseorang anak yang dianggap 
bertentangan dengan ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku di suatu negara yang oleh 
masyarakat itu sendiri dirasakan dan ditafsirkan sebagai perbuatan tercela. (Atmasasmita, 1985 : 
23) Dan yang digolongkan dalam unsur delinquency adalah : 
a. Adanya suatu perbuatan atau tindakan 
b. Tindakan itu bertentangan dengan ketentuan hukum 
c. Dirasakan dan ditafsirkan masyarakat sebagai perbuatan tercela. 
Anak-anak dan remaja merupakan suatu tahap transisi dengan tingkah laku anti sosial yang 
potensial, disertai dengan banyak pergolakan batin. Hal itu menyebabkan mereka cenderung 
melakukan hal-hal yang menyimpang karena adanya sifat sosial yang dimiliki.  
Salah satu bentuk penyimpangan yang dilakukan remaja yang akhir-akhir ini yang sering 
meresahkan masyarakat adalah pola kebiasaan minum minuman keras atau alkohol yang 
cenderung lebih bersifat terbuka. Artinya, mereka sudah tidak merasa sungkan lagi 
mengkonsumsi alkohol atau minuman keras tersebut di depan umum. 
Alkohol atau minuman keras merupakan jenis minuman yang mengandung etanol (ethyl 
alkohol). Menurut WHO, alkohol juga merupakan salah satu zat psikotropika yang sering 
disalahgunakan. (Satya Joewana, 2001 : 9-10) Adapun jenis dan merk dari alkohol sangat 
beragam. Diantaranya yaitu bir, wiski, gin, vodka, martini, brem, arak ciu, saguer, tuak, johny 
walker (topi miring), black and white (kam-put = kambing putih), manson house dan lain-lain. 
(Satya Joewana, 2001 : 21) 
Kebiasaan minum minuman keras sampai mabuk sehingga si peminum menderita 
ketidaksadaran diri dan efek psikis serta fisiknya sering disebut dengan alkoholisme. 
(Dirdjosisworo, 1984 : 1) Seseorang yang sering mengkonsumsi minuman keras atau alkohol 
disebut sebagai pecandu alkohol atau alkoholik.  
Sebuah situs internet menjelaskan bahwa alkoholisme adalah penyakit menahun yang 
ditandai dengan kecenderungan untuk meminum lebih daripada yang direncanakan, kegagalan 
usaha untuk menghentikan minum minuman keras dan terus meminum minuman keras walaupun 
dengan konsekuensi sosial dan pekerjaan yang merugikan. (www.indonesiaindonesia.com) 
Ada dua macam alkoholisme, yaitu : 
a. Alkoholisme kronis yang dialami atau diderita orang yang jiwanya sudah tidak sehat, 
selama perkembangannya begitu merusak penderita-penderita yang lain, sehingga dapat 
menyebabkan penyimpangan perilaku termasuk kejahatan yang bermacam-macam. 
b. Alkoholisme yang akut berbahaya, terutama bagi si peminum karena menyebabkan 
hilangnya kesadaran dan daya tahan yang bersangkutan. (Dirdjosisworo, 1984 : 1-2) 
Masalah yang timbul dari tingkah laku orang mabuk alkohol sangat beragam. Ada 
sebagaian yang hanya merugikan dirinya sendiri namun ada juga yang merugikan orang lain, 
bahkan ada yang kemudian melakukan penyimpangan-penyimpangan. 
Perilaku remaja ini mengindikasikan bahwa seiring perkembangan jaman, maka pola 
tingkah laku remaja pun semakin bebas dan semakin tidak memperhatikan norma-norma serta 
hukum yang berlaku di Indonesia. 
Umumnya orang awam berpendapat bahwa alkohol merupakan suatu stimulan, padahal 
sesungguhnya alkohol merupakan racun protoplasmik yang mempunyai efek depresen pada 
sistem syaraf. Akibatnya, seorang pemabuk semakin kurang kemampuannya mengendalikan diri, 
baik secara fisik, psikologis maupun sosial. (Soerjono Soekanto, 2005 : 376) 
Penyalahgunaan alkohol atau minuman keras yang dilakukan remaja dari tahun ke tahun 
terus mengalami peningkatan di Indonesia. Sebuah data yang disiarkan langsung dari salah satu 
stasiun televisi swasta di Indonesia menginformasikan bahwa korban minuman keras dari tahun 
ke tahun semakin meningkat, baik secara kualitas maupun kuantitasnya. 
Peredaran minuman keras dalam perkembangannya memiliki jaringan-jaringan yang lebih 
luas. Jaringan-jaringan ini biasanya terbentuk di berbagai lokasi, di berbagai daerah yang 
dimungkinkan mudah untuk melakukan peredaran dan mudah untuk mendapatkan konsumen. 
Salah satu daerah yang dianggap rawan untuk peredaran minuman keras di Kecamatan 
Tawangsari adalah Desa Kateguhan. 
Desa Kateguhan merupakan daerah pedesaan, tetapi dengan suatu pola kehidupan yang 
beraneka ragam. Letaknya pun tidak begitu jauh dengan pusat kota, sehingga segala macam jenis 
fasilitas mudah didapatkan. Tidak ketinggalan pula sarana dan prasarana informasi juga mudah 
didapatkan. Pola perilaku remaja di desa ini lebih banyak mengadopsi dari pola kebiasaan 
remaja-remaja di perkotaan. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan mereka yang lebih senang 
dengan hura-hura dan menghabiskan waktu di klub-klub hanya untuk berpesta minuman keras. 
Yang jelas pola perilaku ini akrab dengan berbagai hal dekaden “menyimpang”. 
Apa yang terjadi pada remaja di desa ini hanya sebagian dari akibat pola pergaulan yang 
semakin bebas. Belum lagi melihat fenomena-fenomena amoral dan asosial yang sering 
dilakukan oleh para remaja tersebut sebagai akibat dari pola kebiasaan minum minuman keras 
yang telah menjamur di kalangan remaja. Mulai dari mengendarai sepeda motor dengan ugal-
ugalan, mengucapkan kata-kata kotor, pelecehan seksual dan sebagainya. 
Dengan melihat beberapa pola perilaku remaja yang semakin tidak terarah tersebut, jelas 
sekali para remaja sangat sulit untuk mewujudkan cita-cita bangsa dan negara, bahkan ada 
sekelompok yang mengatakan mustahil terjadi, padahal itu hanya sebagian kecil saja, belum lagi 
tindakan-tindakan amoral lainnya yang dilakukan oleh mereka. Oleh karena itu, harus segera 
diadakan langkah konstruktif untuk membasmi atau setidaknya meminimalisasi kebiasaan 
minum minuman keras di kalangan remaja yang mengakibatkan deviasi-deviasi sebagaimana 
telah disebutkan. 
Oleh karena itu semua remaja pada hakikatnya memerlukan selektivitas dalam memilih 
lingkungan pergaulan. Akan tetapi dengan keadaan yang tidak menentu, para remaja dengan 
mudah menerima apa saja tanpa mempertimbangkan akibatnya terlebih dahulu. 
Melihat fenomena yang terjadi pada kaum remaja dewasa ini, timbul pertanyaan mengenai 
persepsi, motivasi serta perilaku remaja dalam mengkonsumsi minuman keras tersebut. Oleh 
karena itu peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih jauh lagi mengenai ketiga hal tersebut 
dalam kaitannya dengan minuman keras khususnya dikalangan remaja Desa Kateguhan, 
Kecamatan Tawangsari. 
 
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disusun perumusan masalah sebagai berikut 
: “Bagaimana persepsi, motivasi dan perilaku remaja dalam mengkonsumsi minuman keras 
khususnya kalangan remaja di Desa Kateguhan Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo?”. 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi, motivasi dan perilaku remaja 
yang mengkonsumsi minuman keras khususnya para remaja di Desa Kateguhan, Kecamatan 
Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan 
bagi suatu lembaga, instansi, departemen atau siapa saja yang berminat sebagai 
bahan informasi untuk mengambil langkah kebijakan. 
2. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran terhadap dunia 
akademi dan terhadap remaja serta masyarakat dalam menentukan pola-pola 
kebiasaan yang layak diterapkan di negara Indonesia. 
 
E. TINJAUAN PUSTAKA 
a. Persepsi 
Persepsi adalah pandangan, pengertian, interpretasi seseorang tentang suatu obyek 
yang diinformasikan kepadanya. Bagaimana orang itu memandang, mengartikan dan 
menginterpretasikan informasi itu dengan cara mempertimbangkan hal tersebut dengan 
dirinya dimana dia berada. 
Menurut Miftah Thoha persepsi adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap 
orang dalam memahami informasi tentang lingkungan, baik melalui penglihatan, 
pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penerimaan. Lebih lanjut Gerungan berpendapat 
bahwa persepsi seseorang terhadap suatu objek akan ditentukan oleh kecenderungan untuk 
memberikan nilai tertentu, sejauh mana objek tersebut bernilai bagi dirinya.  
Jadi persepsi merupakan proses aktif di mana yang memegang peran bukan hanya 
stimulasi yang menguatnya, tetapi ia juga sebagai keseluruhan dengan pengalaman-
pengalamannya, motivasinya dan sikap relevan terhadap stimulasi tersebut. (Gerungan, 
1986) 
Menurut Miftah Thoha (1986) faktor yang pertama mempengaruhi persepsi 
manusia adalah psikologis dimana keadaan psikologi mempengaruhi persepsi seseorang 
terhadap segala sesuatu. Yang kedua adalah keluarga serta faktor budaya yaitu faktor yang 
kuat dalam mempengaruhi sikap, nilai dan cara memandang serta memahami. 
Persepsi sebagai proses menurut Homner dan Ogan (dalam Adam Wijaya, 1989 : 
45) adalah : Suatu proses dengan mana seseorang mengorganisasikan pertanda atau segala 
yang terjadi di lingkungannya. Jadi persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif yang 
dialami oleh tiap orang di dalam memahami informasi tentang lingkungan dengan adanya 
minuman keras baik lewat penglihatan dan pemahaman sehingga menimbulkan pengertian. 
Jadi proses persepsi meliputi suatu interaksi yang sulit dan komplek dari kegiatan seleksi, 
penyusunan dan penafsiran sehingga ada penyaringan, penyederhanaan atau mengubah 
secara sempurna stimulasi atau data yaitu meliputi beberapa sub proses yang diantaranya 
stimulus, registrasi, interprestasi dan umpan balik. 
Menurut Harvey Smith (dalam Wibowo, 1998 : 77) faktor-faktor yang 
menyebabkan perbedaan persepsi antar individu adalah :  
1. Variabel objek stimulus 
Merupakan sumber pertama dari timbulnya persepsi masyarakat terhadap pola 
perilaku remaja yang sering mengkonsumsi minuman keras. 
2. Variabel latar atau setting  
Latar dan suasana yang mengiringi masyarakat (sebagai perseptor) akan kehadiran 
objek stimulus yaitu pola perilaku remaja yang mengkonsumsi minuman keras 
mempunyai pengaruh tertentu persepsinya karena berhubungan erat dengan nilai dan 
norma yang berlaku dalam kelompok organisasi dan masyarakat. 
3. Variabel diri perseptor 
Diri perseptor (masyarakat) yang mempengaruhi perbedaan persepsi adalah 
pengalaman, intelegensi, kemampuan menghayati, ingatan, kecemasan, pengharapan, 
sikap objek simulus, disposisi kepribadian. Dengan demikian persepsi masyarakat 
tentang adanya pola kebiasaan minum minuman keras pada remaja akan berbeda-
beda terutama dari diri perseptor. 
Kunci memahami persepsi terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu merupakan 
suatu penafsiran yang unik terhadap situasi dan bukannya pencatatan yang benar terhadap 
situasi. David Krech (dalam Miftah Thoha, 1983 : 138-139) mengartikan bahwa persepsi 
adalah gambaran unik tentang kenyataan yang barangkali sangat berbeda dari kenyataan. 
Menurut James L. Gibson (1982 : 53) persepsi adalah proses pemberian arti terhadap 
lingkungan oleh seseorang karena setiap orang memberikan arti stimuli, maka individu 
yang berbeda akan melihat hal yang sama dengan cara yang berbeda. Dengan demikian 
persepsi yang muncul dari remaja yang satu dengan lain terhadap minuman keras akan 
berlaianan. Hal ini disebabkan karena pengetahuan, kepercayaan dan nilai yang mendasari 
individu masing-masing. 
b. Motivasi 
Untuk dapat mengerti dan memahami tingkah laku remaja yang merespon adanya 
minuman keras dengan sempurna, maka peneliti mencoba memahami terlebih dahulu apa 
dan bagaimanakah motif dari tingkah lakunya. Hal ini dikarenakan segala kegiatan, 
perbuatan dan tindakan yang dilakukan seseorang atau individu tidak terlepas dari motif 
yang mendorongnya sebagai kekuatan yang menentukan, mengintegrasikan dan 
mengarahkan gerak atau tingkah laku individu pada tujuan. Definisi motivasi menurut 
Gerungan (1986 : 140) adalah : 
“Pengertian yang melingkupi semua penggerak, alasan atau dorongan-dorongan 
dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat sesuatu baik sadar atau tidak untuk 
mencapai tujuan.” 
 
Suatu perilaku tidak hanya didorong oleh satu motif saja akan tetapi banyak variasi 
motivasi ketika remaja menilai minuman keras dan menikmatinya. Untuk mengetahuinya 
dapat diukur melalui tiga hal menurut Thoha (1986 : 291), yaitu : 
1. Motif 
Merupakan suatu dorongan yang ada dalam diri individu untuk melakukan perbuatan 
dan mencapai tujuan. 
2. Pengharapan 
Merupakan kemungkinan dan keyakinan bahwa perbuatannya akan mencapai tujuan. 
3. Tujuan 
Merupakan sesuatu yang ingin dicapai dan berada diluar individu. 
Menurut Mmiftah Thoha (1993) motivasi merupakan dorongan yang menyebabkan 
mengapa seseorang berusaha mencapai tujuan baik sadar maupun tidak. Dorongan itu pula 
yang menyebabkan remaja berperilaku yang dapat memelihara dan mengendalikan setiap 
kegiatan yang menetapkan arah umum yang harus ditempuh oleh remaja tersebut. 
Motivasi adalah sesuatu yang mendorong individu untuk memenuhi kebutuhannya, 
berlangsungnya kegiatan, memelihara kegiatan mengarah langsung satu tujuan yang lebih 
baik dari yang lain. Dengan demikian motivasi sangat tergantung pada kekuatan motivasi 
sendiri yang menyebabkan mengapa seseorang berusaha mencapai tujuannya baik secara 
sadar maupun tidak. Dorongan ini pula yang menyebabkan seseorang berperilaku, 
mengendalikan, memlihara kegiatan-kegiatan dan menentukan arah umum yang ditempuh 
seseorang. 
Dalam pembahasan masalah remaja yang mengkonsumsi minuman keras perlu 
kiranya membahas faktor-faktor termasuk ke dalam motivasi intrinsik dan penting juga 
membahas mengenai faktor-faktor motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik bisa berawal dari 
diri sendiri yaitu kepribadian, pengalaman, sikap pendidikan, harapan dan cita-cita yang 
menjangkau kemasa depan. 
Menurut Romli Atmasasmita dalam bukunya “Problem Kenakalan Anak dan 
Remaja”, yang termasuk dalam faktor motivasi ekstrinsik adalah : 
1. Faktor rumah tangga atau keluarga 
2. Faktor pendidikan dan sekolah 
3. Faktor pergaulan anak 
4. Faktor media massa. (Romli Atmasasmita, 1991 : 52) 
Teori tentang faktor yang menyebabkan kenakalan anak dan perilaku menyimpang 
banyak dikemukakan oleh beberapa ahli. Menurut Jonsen kenakalan anak digolongkan ke 
dalam teosi sosiogenetik yaitu teori yang mencari sebab kenakalan anak pada faktor 
lingkungan dan masyarakat. Sedangkan menurut psikogenetik bahwa perilaku anak 
disebabkan oleh faktor yang berasal dari dalam jiwa anak itu sendiri. Dan menurut teosi 
biogenetic adalah kelainan perilaku anak disebabkan kelainan fisik atau genetic. 
Sehingga apabila dikaitkan dengan remaja yang mengkonsumsi minuman keras tidak 
hanya didorong oleh keinginan diri sendiri tetapi juga disebabkan oleh faktor-faktor dari 
luar dirinya, seperti lingkungan masyarakat. Hal ini disebabkan karena remaja hidup dalam 
masyarakat, sehingga kehidupannya tidak terlepas dari keberadaan orang lain dan mau 
tidak mau remaja ini harus mengikuti apa yang ada dalam suatu kelompok atau 
masyarakatnya.  
c. Perilaku 
Perilaku remaja mengkonsumsi minuman keras merupakan perilaku yang dilakukan 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu dan merupakan tindak lanjut dari adanya sikap yang 
terbentuk sebelumnya. Perilaku remaja mengkonsumsi minuman keras ini dapat dijelaskan 
dan digambarkan melalui perilaku konsumsi yang dijalani remaja dalam mempergunakan 
minuman keras. 
Perilaku mengkonsumsi minuman keras meliputi sikap, frekuensi mengkonsumsi dan 
perilaku yang ditunjukkan. Menurut Gerungan (1987 : 149) attitude dapat diterjemahkan 
dengan sikap tersebut terhadap objek tertentu yang merupakan sikap pandangan atau sikap 
perasaan, tetapi sikap tersebut disertai kecenderungan untuk bertindak dengan obyek 
tersebut. Jadi attitude dapat diterjemahkan sebagai sikap dan kesediaan bereaksi terhadap 
suatu hal. Sikap merupakan suatu keadaan yang memungkinkan timbulnya suatu perilaku. 
Munculnya sikap didalam suatu situasi dan nilainya bagi seseorang adalah subyektif 
dan berdasarkan atas perasaan orang bersangkutan terhadap obyek yang dihadapinya, 
karena berdasarkan atas pengalaman-pengalaman maka terdapat perbedaan antar sikap 
seseorang dengan orang lain walaupun obyek yang dihadapinya itu tidak berbeda. (Bimo 
Walgito, 1987) 
Selain pengertian diatas, Koentjaraningrat (1971) memberikan suatu batasan atau 
definisi tentang sikap sebagai berikut : 
“Aspirasi atau keadaan mental dalam jiwa dan diri untuk berkreasi terhadap obyek 
tertentu dengan cara-cara tertentu pula. Suatu sikap terhadap obyek dapat 
dipengaruhi oleh unsure-unsur nilai budaya artinya pendirian dan perasaan orang 
terhadap suatu pekerjaan, terhadap manusia lain dan obyek lainnya dapat ditentukan 
oleh pandangan umum masyarakat dalam menilai obyek tersebut.” 
 
Proses pembentukan sikap dan perubahan sikap menurut Bimo Walgito (1987) 
dipengaruhi oleh dua faktor yang pokok, yaitu : 
1. Faktor individu itu sendiri (intern) atau faktor alam. 
Dalam menanggapi dunia luarnya, individu itu bersifat selektif. Individu akan 
mengadakan seleksi mana yang akan diterima atau mana yang akan ditolaknya 
berdasarkan afeksi, emosi, persepsi dan kondisi yang ada pada dirinya. Hal ini 
menentukan apakah sesuatu yang dari luar atau obyek itu dapat diterima atau 
tidak. 
2. Faktor dari luar individu atau ekstern 
Adalah hal-hal atau keadaan yang ada diluar individu yang merupakan 
rangsangan atau stimulus untuk membentuk atau merubah sikap. Dalam hal ini 
dapat berjalan dengan langsung dalam arti adanya hubungan secara langsung 
antara individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok secara 
tidak langsung yaitu individu dengan alat-alat komunikasi (media massa) atau 
lingkungan. 
Sehingga dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sikap remaja 
terhadap minuman keras dipengaruhi oleh adanya rangsangan dari luar diri remaja. 
Sehingga akan menimbulkan suatu reaksi yang baik ataupun buruk, hal tersebut akan 
menimbulkan sikap akan mengkonsumsi minuman keras atau tidak. 
Munculnya sikap tersebut berpengaruh pada perilaku yang dilakukan. Berarti pula 
antara satu dengan yang lain berbeda tergantung pada sikap masing-masing. Demikian juga 
dengan tindakan yang dilakukan remaja dalam mengkonsumsi minuman keras. 
Sikap sifatnya masih tertutup. Sikap merupakan proses berfikir atau pandangan atau 
perasaan dan kehendak kemudian sikap dapat dipengaruhi oleh orang lain maupun dari 
dalam manusia itu sendiri secara emosional. 
Namun sikap belum optimis terwujud dalam suatu sikap (0vert behavior). Untuk 
terwujudnya sikap agar menjadi suatu perilaku nyata diperlukan faktor pendukung atau 
kondisi yang memungkinkan yaitu tersedianya minuman keras dan adanya kesempatan 
untuk mempergunakannya. Adanya komunikasi antara sesama remaja maupun dengan 
orang yang menjual minuman keras akan menjadikan perangsang dan menumbuhkan 
tindakan nyata mengkonsumsi minuman keras. Selain itu ada dorongan dari diri sendiri 
untuk melakukan tindakan. 
Perilaku remaja, sikap dan kebijaksanaan bertindak sangat erat berkaitan dengan 
lingkungan social. Ini dapat dimengerti karena sejak semula orang terikat dalam suatu 
kelompok. Keterikatannya dalam kelompok memberikan kemungkinan bagi seseorang 
untuk mempengaruhi dan dipengaruhi oleh orang lain diberbagai kelompok tersebut. 
Menurut Greeen yang dikutip oleh Noto Atmojo ada tiga faktor utama yang 
memmpengaruhi perilaku individu, antara lain : 
a. Faktot-faktor dasar atau yang memudahkan yang terdapat dalam individu 
seperto kebiasaan, pengetahuan dan tradisi. 
b. Faktor-faktor yang mendukung meliputi sumber-sumber atau potensi yang ada 
pada individu seperti pendidikan dan sebagainya. 
c. Faktor-faktor pendorong yaitu meliputi sikap atau perilaku. 
Sehubungan dengan pengertian-pengertian diatas maka perilaku atau tingkah laku 
dari remaja dikaitkan dengan minuman keras akan menimbulkan suatu perilaku atau reaksi 
dari remaja yaitu mengkonsumsi minuman keras. Remaja akan melakukan kegiatan-
kegiatan dalam mengekspresikan dirinya. Tetapi akan timbul suatu pertanyaan yaitu 
bagaimana perilaku remaja tersebut apabila tidak ada minuman keras. Apakah mereka akan 
mencari alternatif lain untuk mengalihkan tindakan yang lain sebagai pengganti tindakan 
mengkonsumsi minuman keras. 
Sedangkan pengertian konsumsi menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah 
pemilikan barang-barang hasil industri, bahan makanan dan lain-lain. Aktivitas konsumsi 
merupakan bagian dari kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia selain kegiatan 
produksi. Apabila dikaitkan dengan remaja yang mengkonsumsi minuman keras maka 
remaja disebut konsumen, sehingga dalam melakukan tindakan konsumsi sering disebut 
perilaku konsumsi. 
Menurut Sutisna (2001 : 31) perilaku konsumsi merupakan tindakan konsumen 
(perilaku pembelian) dan penilaian konsumen terhadap derajat kepuasan yang diperoleh 
dari tindakan. Perilaku konsumsi ini dipengaruhi adanya rangsangan yang dikeluarkan oleh 
penjual dan tanggapan yang diterima oleh pembeli. 
Dalam berperilaku konsumsi remaja dipengaruhi adanya tiga tipe situasi yang 
dikemukakan oleh Assael (dalam Sutisna, 2001 : 137), yaitu : 
1. Situasi konsumsi 
Merupakan suatu peristiwa penggunaan suatu merk produk tertentu. Kesempatan 
atau peristiwa dimana remaja mengkonsumsi suatu jenis minuman keras. 
2. Situasi pembelian 
Yaitu perilaku konsumsi individu dipengaruhi oleh situasi pembelian itu sendiri. 
Yaitu ketika remaja menginginkan suatu jenis minuman keras tertentu, tetapi produk 
yang tersebut tidak ada. Maka pada saat itu remaja akan memutuskan untuk membeli 
jenis minuman keras yang lain atau menunda membelinya. 
3. Situasi komunikasi 
Yaitu serangkaian komunilkasi yang telah dirancang oleh para pengedar minuman 
keras yang akan ditunjukkan kepada remaja yang mengkonsumsi minuman keras 
agar mau membelinya, baik dilakukan dengan paksaan atau dengan menawarkan 
secara biasa. 
Sehingga apabila dikaitkan dengan remaja yang mengkonsumsi minuman keras, 
maka perilaku konsumsi ini dipengaruhi oleh adanya komunikasi dengan orang lain baik 
itu sesame remaja maupun penjual minuman keras yang akan menimbulkan suatu 
rangsangan untuk mengkonsumsinya. 
d. Remaja 
Pengertian remaja yaitu sebagai periode transisi antara masa anak-anak ke masa 
dewasa, atau masa usia belasan tahun. (www.bkkbn.com). Remaja seringkali menunjukkan 
tingkah laku susah diatur, mudah terangsang perasaannya dan cenderung suka mencoba-
coba hal baru, terutama jika hal tersebut menentang baginya. 
Masa remaja dikatakan sebagai masa yang rawan. Karena pada periode itu seseorang 
meninggalkan tahap anak-anak untuk menuju ke tahapan kedewasaan. Masa ini dirasakan 
sebagai suatu krisis karena belum adanya pegangan hidup, sedangkan kepribadiannya 
mengalami pembentukan. 
Usia remaja juga sering disebut sebagai usia dalam pencarian jati diri. Pada usia ini 
para remaja berada dalam posisi “serba salah”, anak-anak bukan, dewasa juga belum. 
Masa-masa ini dianggap suatu krisis, karena mereka belum mempunyai pegangan hidup. 
Padahal dapat dikatakan, saat itu juga kepribadian mereka mengalami pembentukan. 
Pada masa ini remaja juga memiliki rasa ingin tahu yang besar. Mereka selalu penasaran 
dengan hal-hal baru yang belum mereka ketahui. Terkadang keingintahuan tersebut tidak 
hanya pada hal-hal yang bersifat positif, hal-hal yang bersifat  negatif cenderung lebih 
menarik perhatian, karena mereka merasa hal tersebut dirasa lebih menantang dan 
membuat penasaran. 
Remaja juga mempunyai kecenderungan untuk meniru hal-hal yang menarik 
perhatian mereka. Mereka merasa dirinya hebat dan terkadang merasa bangga akan hal itu. 
Jika hal yang mempengaruhi para remaja tersebut adalah hal positif, tentu saja itu 
sangat baik bagi pembentukan kepribadian mereka. Sedangkan jika sebaliknya, tentu saja 
hal tersebut dapat merugikan diri mereka sendiri. Jika hal tersebut dibiarkan begitu saja, 
bukan tidak mungkin tindakan yang mereka lakukan juga dapat merugikan orang lain. 
Dalam menghadapi para remaja ini dibutuhkan kesabaran dan pengarahan, mengingat 
mereka dalam tahap usia yang mudah dan rentan untuk terpengaruh. 
Lazimnya masa remaja dianggap mulai pada saat anak secara seksual menjadi 
matang dan berakhir saat ia mencapai usia matang secara hukum. Namun penelitian 
tentang perubahan perilaku, sikap dan nilai-nilai sepanjang masa remaja tidak hanya 
menunjukkan bahwa setiap perubahan terjadi lebih cepat pada awal masa remaja daripada 
tahap akhir masa remaja. Hal ini juga menunjukkan bahwa perilaku, sikap dan nilai-nilai 
pada masa awal remaja berbeda dengan akhir masa remaja. Dengan demikian secara umum 
masa remaja dibagi menjadi dua bagian, yaitu awal masa remaja dan akhir masa remaja. 
Usia remaja tersebut dapat dibagi antara lain sebagai berikut : 
a.  Masa remaja awal    : Usia 12 atau 14 - usia 17 tahun 
b. Masa remaja akhir : Usia 17 - 21 tahun. 
Garis pemisah antara awal masa dan akhir masa remaja terletak kira-kira disekitar 
usia tujuh belas tahun. (Soedjarwo, 1980 : 206) 
Hurlock memberi batasan masa remaja berdasarkan usia kronologis, yaitu antara 13 
hingga 18 tahun. Menurut Thomburgh, batasan usia tersebut adalah batasan tradisional, 
sedangkan aliran kontemporer membatasi usia remaja antara 11 hingga 22 tahun. 
(www.google.co.id/) 
Perubahan sosial seperti adanya kecenderungan anak-anak pra-remaja untuk 
berperilaku sebagaimana yang ditunjukkan remaja membuat penganut aliran kontemporer 
memasukan mereka  dalam kategori remaja. Adanya peningkatan kecenderungan para 
remaja untuk melanjutkan sekolah atau mengikuti pelatihan kerja (magang) setamat SLTA, 
membuat individu yang berusia 19 hingga 22 tahun juga dimasukan dalam golongan 
remaja, dengan pertimbangan bahwa pembentukan identitas diri remaja masih terus 
berlangsung sepanjang rentang usia tersebut.  
Lebih lanjut Thornburgh membagi usia remaja menjadi tiga kelompok, yaitu: 
a. Remaja awal  : antara 11 hingga 13 tahun 
b. Remaja pertengahan : antara 14 hingga 16 tahun 
c. Remaja akhir  : antara 17 hingga 19 tahun. 
(www.google.co.id/remajadanpermasalannya) 
Menurut WHO (badan PBB untuk kesehatan dunia) batasan usia remaja adalah 12 
sampai 24 tahun. Sedangkan dari segi program pelayanan, definisi remaja yang digunakan 
oleh Departemen Kesehatan adalah mereka yang berusia 10 sampai 19 tahun dan belum 
kawin. Sementara itu, menurut BKKBN (Direktorat Remaja dan Perlindungan Hak 
Reproduksi) batasan usia remaja adalah 10 sampai 21 tahun. 
(www.bkkbn.go.id/definisiremaja) 
Pada tahun 1974, WHO memberikan definisi tentang remaja yang lebih bersifat 
konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan 3 kriteria yaitu biologis, psikologis dan 
sosial ekonomi, sehingga secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut : 
Remaja adalah suatu masa dimana : 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia mencapai kematangan sekundernya 
sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologik dan identifikasi dari kanak-kanak 
menjadi dewasa. 
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosio-ekonomi yang penuh kepada keadaan 
yang relatif mandiri. (Sarlito, 1989 : 9) 
Setelah terdapat gambaran mengenai remaja ditinjau dari segi biologis, psikologis 
dan sosio ekonomi dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah masa yang penting dalam 
rentang waktu kehidupan. Suatu periode dimana terjadi masa peralihan. Banyak pula yang 
menyatakan bahwa masa remaja adalah suatu masa perubahan, sehingga sering disebut 
sebagai usia yang bermasalah. Setiap periode dalam kehidupan manusia memiliki sifat-
sifat tertentu, begitu pula dengan masa remaja yang juga memiliki suatu ciri khas remaja 
secara umum. 
Menurut Hurlock, masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya. 
Beberapa ciri-ciri umum tersebut diantaranya : 
a. Masa remaja sebagai masa yang penting 
Pada periode remaja, ada periode yang penting akibat fisik dan ada lagi karena 
akibat psikologis. Semua perkembangan itu menimbulkan perlunya penyesuaian 
mental dan perlunya membentuk sikap, nilai dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Peralihan tidak berarti terputus dengan atau berubah dari apa yang telah terjadi 
sebelumnya, melainkan lebih-lebih sebuah peralihan dari satu tahap 
perkembangan ke tahap berikutnya. Dalam setiap periode peralihan, status 
individu tidaklah jelas dan terdapat keraguan akan peran yang harus dilakukan. 
Pada masa ini, remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar dengan 
tingkat perubahan fisik. Perubahan-perubahan tersebut diantaranya meningginya 
emosi yang intensitasnya bergantung pada tingkat perubahan fisik dan psikologis 
yang terjadi. Sebagian besar remaja bersifat ambivalen terhadap setiap perubahan. 
Mereka menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi mereka sering takut 
bertanggung jawab akan akibatnya dan meragukan kemampuan mereka untuk 
dapat mengatasi tanggung jawab tersebut. 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Pada masa ini para remaja seringkali menemukan masalah yang menurut mereka 
sulit untuk diatasi. Namun para remaja merasa diri mereka mandiri sehingga 
mereka ingin mengatasi masalahnya sendiri dan menolak bantuan dari orang lain. 
Namun terkadang mereka memiliki ketidakmampuan untuk mengatasi 
masalahnya menurut cara yang mereka yakini, banyak remaja yang akhirnya 
menemukan bahwa penyelesaianya tidak selalu sesuai dengan yang mereka 
inginkan. 
e. Masa remaja sebagai masa identitas 
Remaja seringkali mengalami “krisis identitas” atas masalah identitas ego, 
Identitas diri yang dicapai remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya, 
apa peranannya dalam masyarakat. Mereka cenderung menarik perhatian pada diri 
sendiri dan agar dipandang sebagai individu, sementara pada saat yang sama ia 
mempertahankan identitas dirinya terhadap kelompok sebaya. 
f.    Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca berwarna merah jambu. 
Mereka melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang mereka inginkan 
dan bukan sebagaimana adanya. Remaja akan sakit hati dan kecewa apabila orang 
lain mengecewakannya atau kalau mereka tidak berhasil mencapai tujuan yang 
ditetapkannya sendiri. (Soedjarwo, 1980 : 207) 
Sikap lain yang kuat dalam diri anak remaja adalah sikap tertutup mereka kepada 
orang lain atau orang yang lebih dewasa baik menyangkut masalah pribadi atau masalah 
lain yang mereka hadapi. Sikap ini memang tidak selalu dijumpai pada setiap remaja, 
meskipun pada dasarnya ada dalam diri remaja. Namun hanya kadarnya saja yang berbeda 
antara satu remaja dengan remaja yanglain. Sifat-sifat ini pada umumnya akan memudar 
dan hilang jika mereka beranjak dewasa. Pengertian dewasa disini tidak hanya secara fisik, 
melainkan juga mencakup kematangan pribadi baik secara psikologis, sosial maupun 
religius. 
Masa remaja adalah masa yang paling rentan, karena pada saat ini mereka cenderung 
labil dan mudah terpengaruh oleh faktor-faktor eksternal. Ciri tersebut bayak terjadi pada 
awal remaja saja. Menurut pendapat Kurt Lewin, ia menggambarkan tingkah laku yang 
akan selalu terdapat pada remaja awal, antara lain : 
a. Pemalu dan perasa., tetapi sekaligus juga cepat marah dan agresif sehubungan belum 
jelasnya batas-batas antara berbagai sektor di lapangan psikologik remaja. 
b. Ketidakjelasan batas-batas ini menyebabkan pula remaja terus-menerus merasakan 
pertentangan sikap, nilai, ideologi dan gaya hidup. Konflik ini dipertajam dengan 
keadaan diri remaja yang berada diambang peralihan antara masa anak-anak dan 
dewasa, sehingga ia dapat disebut manusia “marginal” (dalam arti : anak bukan, 
dewasa juga bukan). 
Ia jadi tidak punya tempat berpijak yang bisa memberinya rasa aman, kecuali dalam 
hubungannya dengan teman-teman sebayanya. 
c. Konflik sikap, nilai dan ideologi tersebut diatas muncul dalam bentuk ketegangan 
emosi yang meningkat. 
d. Ada kecenderungan pada remaja untuk mengambil posisi dan sangat ekstrim dan 
mengubah kelakuannya secara drastis, akibatnya sering muncul tingkah laku radikal 
dan memberontak di kalangan remaja. 
e. Bentuk-bentuk khusus dari tingkah laku remaja yang akan berdampak ke pemaknaan 
yang bersifat positif maupun negatif pada berbagai individu yang berbeda akan 
sangat ditentukan oleh sifat dan kekuatan dorongan-dorongan yang saling berkonflik 
tersebut diatas. 
Melihat ciri-ciri remaja awal tersebut di atas, dapat dikatakan masa remaja ini adalah 
usia yang dianggap “gawat” karena dalam tahap pencarian identitas. Pada tahapan 
semacam ini, remaja seringkali melakukan perilaku imitasi atau peniruan. Masa ini 
dianggap rawan karena segala sesuatu dapat saja terjadi pada proses perkembangan 
kepribadian remaja tersebut. Maka dari itu perlu adanya tokoh-tokoh ideal yang pola 
perilakunya terpuji agar perkembangan tersebut menuju ke arah yang baik. Sebaliknya jika 
yang ditiru adalah perilaku yang buruk, bukan tidak mungkin hal tersebut akan 
mempengaruhi remaja tersebut dalam sikap dan pola pemikiran mereka. 
Pertama-tama remaja  tersebut akan berpaling pada ligkungan terdekatnya yaitu 
orang tua, saudara-saudaranya dan mungkin juga kerabat dekatnya. Apabila idealismenya 
tidak terpenuhi oleh lingkungan terdekatnya, maka remaja akan berpaling ke lingkungan 
yang lain. Akan tetapi lingkungan tersebut belum tentu benar dan membawa dampak yang 
baik bagi para remaja tersebut. 
Dari beberapa definisi mengenai remaja yang telah dipaparkan diatas, maka 
penelitian ini menggunakan batasan usia remaja menurut WHO (badan PBB untuk 
kesehatan dunia), yaitu antara usia 12 tahun hingga 24 tahun. Definisi ini digunakan 
dengan tujuan untuk kemudahan pengelompokkan remaja, dan menghindari perbedaan 
definisi remaja. 
e. Minuman Keras 
Minuman keras adalah berbagai macam jenis minuman beralkohol mengendung 
ethanol (ethyl alkohol). (Joewana, 2001 : 9) Contohnya : bir, anggur, brandy, wiski, vodka, 
arak, tual dan lain-lain. Masalah yang timbul dari tingkah laku orang mabuk alkohol akan 
ditinjau secara sosiologis, karena tinjauan yang dipakai dalam penelitian ini adalah tinjauan 
sosiologis yang berkaitan dengan masalah ini. 
Alkohol menekan kerja otak (depresansia). Setelah diminum, alkohol diserap oleh 
tubuh dan masuk ke dalam pembuluh darah. Alkohol dapat menyebabkan mabuk, jalan 
sempoyongan, bicara cadel, kekerasan atau perbuatan merusak, ketidakmampuan belajar 
dan lain-lain. (Joewana, dkk : 13) 
Telaah terhadap tingkah laku orang mabuk akan dilandaskan pada asumsi bahwa hal 
tersebut merupakan suatu bentuk penyimpangan atau deviasi. Penyimpangan tersebut 
berakibat negatif karena merupakan suatu gangguan terhadap keserasian yang ada dalam 
masyarakat. 
Dalam hal ini apabila dikaitkan dengan remaja yang menyalahgunakan minuman 
keras, maka remaja telah melakukan suatu perilaku yang menyimpang. Karena menurut 
hukum tidak boleh mempergunakan minuman keras selain untuk pengobatan. 
Dalam hal ini penyalahgunaan diartikan sebagai berikut : 
1. Pemakaian zat yang bukan untuk tujuan pengobatan dan digunakan tanpa 
mengikuti aturan atau pengawasan dokter. 
2. Diperguanakan secara berkali-kali, kadang-kadang atau terus menerus. 
3. Berakibat ketagihan atau ketergantungan baik secara jasmani maupun mental 
emosional 
4. Mengakibatkan timbulnya gangguan fisik, mental dan fungsi sosial. 
 
F. LANDASAN TEORI 
Dalam menelaah suatu fenomena dengan sudut pandang sosiologi selalu berdasar pada 
paradigma dan teori. Untuk melihat persepsi, motivasi dan perilaku remaja dalam mengkonsumsi 
minuman keras ini menggunakan paradigma definisi sosial. Karena dalam paradigma ini 
memusatkan perhatian kepada proses interaksi dimana aktor tidak hanya sekedar penangkap 
pasif terhadap stimulus tetapi menginterpretasikan stimulus yang diterimanya menurut caranya 
mendefinisikan stimulus yang diterimanya itu. Sehingga remaja sebagai aktor menerima stimulus 
berupa minuman keras. Remaja ini akan menangkap stimulus dan memberikan respon atau 
rangsangan tersebut. Kemudian mereka akan memberikan pengetahuan terhadap minuman keras 
sebagaimana pengetahuan yang dimilikinya. 
Dengan adanya stimulus maka menimbulkan suatu perilaku yaitu mengkonsumsi minuman 
keras. Remaja yang bertindak atau berperilaku berlandaskan pada manfaat dan makna bagi 
tindakannya dalam perjalanan waktu. Perilaku tersebut memerlukan suatu pemahaman yang 
berangkat dari sebuah kesadaran akan tujuan dan akibat dari tindakannya. 
Perilaku konsumsi remaja yang mengkonsumsi minuman keras merupakan perilaku yang 
tidak hanya ditujukan pada diri mereka sendiri melainkan perilaku yang juga diarahkan pada 
orang lain yaitu para pengedar dan pembuat minuman keras untuk menggunakan dan memberi 
keuntungan pada pengedar dan pembuatnya. 
Menurut Parson (dalam Ritzer, 1992 : 58) perilaku merupakan suatu proses dimana aktor 
terlibat dalam pengambilan keputusan-keputusan subjektif tentang sarana dan cara untuk 
mencapai tujuan tertentu yang telah dipilih, yang kesemuanya itu dibatasi kemungkinan-
kemungkinan oleh sistem kebudayaan dalam bentuk norma-norma, ide-ide dan nilai-nilai sosial. 
Dalam penelitian ini teori yang digunakan untuk analisisnya adalah teori fenomenologi. 
Dalam teori ini pokok yang akan diterangkan adalah persoalan pokok ilmu sosial itu sendiri, 
yaitu bagaimana persepsi, motivasi dan perilaku konsumsi remaja dapat terbentuk. 
Fenomenologi memandang perilaku manusia dari apa yang dikatakan dan apa yang mereka 
lakukan adalah sebagai suatu produk dari bagaimana orang melakukan tafsir teerhadap dunia 
mereka sendiri. Kemudian untuk menangkap proses itu diperlukan verstehen. Pendekatan ini 
berusaha untuk memahami makna dari berbagai peristiwa dan interaksi manusia di dalam situasi 
yang khusus. (H.B Soetopo, 2002 : 25). Dalam hal ini yang penulis maksud dengan situasi 
khusus adalah kegiatan minum minuman keras yang dilakukan oleh para remaja di Desa 
Kateguhan. 
Ada 4 (empat) unsur pokok dari teori ini, yaitu : 
1 Perhatian terhadap aktor. 
Persoalan dasarnya disini menyangkut persoalan metodologi. Bagaimana caranya 
untuk mendapatkan data tentang tindakan sosial itu subyektif mungkin.  
2 Memusatkan perhatian kepada kenyataan yang penting atau yang pokok dan kepada sikap 
yang wajar atau alamiah. Alasannya adalah bahwa tidak kesekuruhan gejala 
kehidupan sosial mampu diamati. Karena itu perhatian harus dipusatkan kepada 
gejala yang penting dari tindakan manusia sehari-hari dan terhadap sikap yang wajar. 
3 Memusatkan perhatian kepada masalah mikro. Maksudnya mempelajari proses 
pembentukan dan pemeliharaan hubungan sosial pada tingkat interaksi tatap muka 
untuk memahaminya dalam hubungannya dengan situasi tertentu. 
4 Memperhatikan pertumbuhan, perubahan dan proses tindakan. Yaitu berusaha memahami 
bagaimana keteraturan dalam masyarakat diciptakan dan dipelihara dalam pergaulan 
sehari-hari. Norma-norma dan aturan-aturan yang mengendalikan tindakan manusia 
dan yang memantapkan struktur sosial dinilai sebagai hasil interpertasi si aktor 
terhadap kejadian-kejadian yang dialaminya.  
 
Fenomenologi menekankan aspek subyektif dari perilaku orang. Mereka berusaha untuk 
masuk kedalam dunia konseptual para subyek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga mereka 
mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka disekitar 
peristiwa dalam kehidupannya sehari-hari. Para fenomenolog percaya bahwa pada makhluk 
hidup tersedia pelbagai cara untuk menginterpretasikan pengalaman melalui interaksi dengan 
orang lain dan bahwa pengertian kitalah yang membentuk kenyataan. (Moleong, 2002 : 9) 
 
G. DEFINISI KONSEPTUAL 
Ø Persepsi 
Proses mental yang menghasilkan bayangan pada diri individu sehingga dapat 
mengenal suatu obyek dengan jalan asosiasi dengan sesuatu ingatan tertentu, baik 
secara indera penglihatan, indera perabaan, dan sebagainya. 
Ø Motivasi 
Sesuatu yang mendorong individu untuk berbuat atau bertingkah laku memenuhi 
kebutuhannya. 
Ø Perilaku 
Tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam gerakan (sikap), tidak hanya 
badan atau ucapan. 
Ø Remaja 
Golongan masyarakat yang berusia antara 12 tahun sampai dengan 24 tahun dan 
belum menikah. 
Ø Minuman Keras 
Minuman keras adalah semua minuman yang mengandung alkohol tetapi bukan obat. 
Minuman keras terbagi dalam 3 golongan yaitu golongan A berkadar alkohol 01%-
05%, golongan B berkadar alkohol 05%-20% dan golongan C berkadar 20%-50%. 
H. METODE PENELITIAN 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Kateguhan Kecamatan Tawangsari, 
Kabupaten Sukoharjo. Adapun alasan mamilih daerah tersebut sebagai lokasi 
penelitian karena banyaknya permasalahan tentang remaja khususnya tentang 
penyimpangan, salah satunya pola kebiasaan minm minuman keras. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif 
kualitatif dengan mengambarkan deskripsi yang penuh nuansa, yang lebih berharga 
dari sekedar pernyataan atau frekuensi dalam bentuk angka. 
3. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 
kata-kata atau tindakan. Selebihnya merupakan data tambahan seperti arsip, 
dokumen, dll. Kata-kata dan tindakan orang yang diwawancarai dan diamati 
merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis 
atau dengan perekam suara maupun pengamatan merupakan hasil gabungan dari 
kegiatan melihat, mendengar dan bertanya. Pada penelitian kualitatif, kegiatan ini 
dilakukan secara sadar, terarah dan senantiasa bertujuan memperoleh informasi yang 
diperlukan. (Moleong, 2002 : 112) 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama 
(responden/informan). 
b. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh secara 
langsung dari sumbernya. Dan dalam penelitian ini data sekunder yang dipakai 
adalah sumber literatur pendukung yang terkait dengan masalah yang peneliti 
angkat. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan sumber data yang digunakan, maka 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 
a. Observasi Langsung 
Suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Dengan 
observasi tersebut mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, 
kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya. Observasi 
memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagai mana yang dilihat oleh 
subjek penelitian, hidup saat itu, menangkap arti fenomena dari segi pengertian 
subjek, menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan para subjek 
pada waktu itu. Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang 
dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga peneliti juga dapat menjadi sumber 
data. Pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui 
bersama, baik dari pihaknya atau dari pihak subjek. 
b. Wawancara Mendalam (in-depth interviewing) 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan tentang segala sesuatu kepada responden/informan untuk 
memperoleh informasi yang diharapkan. Teknik wawancara ini tidak 
menggunakan struktur yang ketat (semi formal) karena peneliti merasa “tidak tau 
apa yang belum diketahuinya”, agar keterangan yang diperoleh memiliki 
kedalaman dan keluasan, sehingga mampu memperoleh informasi yang 
sebenarnya. (Soetopo, 2002 : 59). Selain itu peneliti juga menggunakan pedoman 
wawancara agar dalam pelaksanaannya dapat terstruktur dengan baik, sehingga 
akan memudahkan dalam mencari informasi yang dibutuhkan. 
c. Dokumentasi 
Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan pencatatan-
pencatatan atau pengutipan dari dokumen yang ada di lokasi. Penelitian ini juga 
berfungsi untuk memperoleh data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini, 
khususnya sebagai teknik pengumpulan data. 
5. Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah individu, yaitu remaja Desa 
Kateguhan sebanyak 20 orang. Jenis penelitian ini adalah kualitatif, maka penentuan 
jumlah sampel tidak menggunakan perhitungan statistik dan tabel, melainkan melihat 
kriteria orang-orang yang menjadi responden/informan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode purposive sampling, Maximum 
Variation Sampling, yaitu variasi secara maksimum sehingga seluruh karakteristik 
terwakili. Terdapat prinsip heterogenitas tujuan bukan untuk generalisasi melainkan 
untuk menerangkan kasus. Peneliti dapat memilih sampel berdasar suatu 
pertimbangan bahwa responden yang akan dipilih sudah dianggap mengerti dan dapat 
mewakili atau memenuhi syarat maksud peneliti. Pemilihan informan dapat 
berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam memperoleh 
data.  
6. Teknik Analisis Data 
Proses kerja analisis penelitian terdiri dari tiga alur kegiatan. Proses tersebut terjadi 
bersamaan sebagai suatu yang saling terkait pada saat sebelum, selama dan setelah 
pengumpulan data. Tiga alur kegiatan tersebut adalah : reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Model ini disebut analisis interaktif, yang dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
 
                 Pengumpulan data 
 
Reduksi data             Penyajian data 
 
Penarikan kesimpulan 
Gambar Model Analisis Interaktif (Soetopo, 2002 : 96) 
Keterangan : 
a. Reduksi data 
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi data dari 
fieldnote. Disamping itu, reduksi data adalah bagian dari proses analisis yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting 
dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. 
Proses ini berlangsung terus menerus sepanjang pelaksanaan penelitian. 
b. Penyajian data 
Yaitu suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian ini merupakan rakitan 
kalimat yang disusun secara logis dan sistematis, sehingga bila dibaca akan bisa 
mudah dipahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan peneliti untuk berbuat 
sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan pemahaman tersebut. 
c. Penarikan kesimpulan 
Untuk menuju ke arah ini, sejak awal pengumpulan data peneliti harus memahami 
apa arti dari berbagai hal yang ia temuai dengan melakukan pencatatan peraturan-
peraturan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi yang mungkin, arahan 
sebab akibat dan berbagai proposisi. (Soetopo, 2002 : 91-93) 
7. Validitas Data 
Trianggulasi merupakan suatu cara yang paling umum digunakan bagi peningktan 
validitas dalam penelitian kualitatif. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik 
trianggulasi sumber. Cara ini mengarahkan peneliti supaya menggunakan beragam 
sumber data yang tersedia. Artinya, data yang sama atau sejenis akan lebih mantap 
kebenarannya bila digali dari beberapa sumber data yang berbeda. Sehingga apa yang 
diperoleh dari sumber yang satu, bisa lebih teruji kebenarannya apabila dibandingkan 
dengan data sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda, baik kelompok 
sumber sejenis maupun sumber yang berbeda jenisnya. (Soetopo, 2002 : 78-79) 
Perbedaan jenis sumber tersebut dapat kami contohkan seperti perbedaan jenis 
kelamin, umur, pekerjaan dan kedudukan dalam masyarakat. Dengan mengacu pada 
persoalan diatas, disini peneliti akan menggali informasi dari individu yang berbeda 
dalam masyarakat Desa Kateguhan. 
Dalam tianggulasi sumber, peneliti akan membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif. Hal tersebut dapat dicapai dengan : 
a. membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi 
c. membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
d. membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 
menengah atau tinggi, orang berada atau orang pemerintahan. 
e. membandingkan wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
(Moleong, 2002 : 178) 
BAB II 
DESKRIPSI LOKASI 
 
A. Deskripsi Desa Kateguhan Secara Umum 
1. Kondisi Geografis 
Topografi Desa Kateguhan secara keseluruhan merupakan dataran rendah. Penggunaan 
lahan secara dominan adalah untuk persawahan. Luas wilayah Desa Kateguhan adalah  273,84 
ha, dengan rincian sebagai berikut : 
Luas tanah sawah :  124,34 ha 
Luas tanah kering :  128,60 ha 
Tanah fasilitas umum :    20,90 ha 
Jumlah :  273,84 ha 
Dari situ dapat diketahui bahwa secara mayoritas penduduk Desa Kateguhan barmata 
pencaharian sebagai petani maupun buruh tani. Untuk lebih jelasnya mengenai mata pencaharian 
penduduk dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 2.1 
Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
No. Mata Pencaharian Jumlah Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
Petani 
Buruh Tani 
Buruh / Swasta 
Pegawai Negeri 
Pengrajin 
Pedagang 
Peternak 
Montir 
Dokter 
TNI / POLRI 
Pensiunan 
Lain-Lain  
552 
331 
489 
185 
40 
305 
4 
8 
3 
26 
50 
1.417 
16,18 % 
9,70 % 
14,35 % 
5,43 % 
1,17 % 
8,94 % 
0,12 % 
0,23 % 
0,09 % 
0,77 % 
1,46 % 
41,55 % 
Jumlah 3.410 100 % 
Sumber : Monografi Desa Kateguhan Tahun 2007 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk yang bermata pencaharian sebagai 
petani sebanyak 552 orang, yang berarti 16,70 % dari keseluruhan penduduk yang bekerja. 
Sedangkan buruh tani sebanyak 331 orang atau 9,70 %. Disamping itu mata pencaharian selain 
tersebut diatas adalah : buruh/swasta sebanyak 489 orang (14,34 %), pegawai negeri sebanyak 
185 orang (5,42 %), pengrajin sebanyak 40 orang (1,17 %), pedagang sebanyak 305 orang (8,94 
%), peternak sebanyak 4 orang (0,11 %), montir sebanyak 8 orang (0,23 %), dokter sebanyak 3 
orang (0,08 %), TNI/Polri sebanyak 26 orang (0,76 %), pensiunan sebanyak 50 orang (1,46 %) 
dan lain-laim (campuran/termasuk kerja serabutan/tidak tetap) sebanyak 1.417 atau sebanyak 
41,55 %. 
41 
Itulah kondisi penduduk dan berbagai macam jenis pekerjaan penduduk Desa Kateguhan, 
yang mana dilihat secara geografis dan komposisi mata pencaharian adalah pertanian. Hal ini 
didukung dengan kekayaan alam pertanian yang melimpah, karena sebagian besar petaninya 
setiap tahun dapat panen sebanyak 3 kali. Kesuburan lahan pertanian Desa Kateguhan 
disebabkan karena sistem irigasi yang lancar. Perlu diketahui juga bahwa Sukoharjo merupakan 
salah satu lumbung pertanian Jawa Tengah karena banyaknya desa yang mempunyai kekayaan 
pertanian melimpah. 
Posisi Desa Kateguhan sangat strategis, karena terletak dekat dengan Kantor Kecamatan 
yaitu hanya 0,03 Km atau sekitar 300 meter. Hal tersebut memudahkan mobilitas untuk urusan 
pemerintahan desa dalam hubungannya dengan jajaran pemerintahan diatasnya, yaitu 
Kecamatan. Sedangkan dengan ibukota kabupaten berjarak 9 Km. Di samping itu Desa 
Kateguhan juga terletak pada jalur utama menuju wilayah Kabupaten Wonogiri. 
Adapun batas-batas administrasi pemerintahannya adalah sebagai berikut: 
Ø Sebelah Utara :  Berbatasan dengan Desa Pojok 
Ø Sebelah Barat :  Berbatasan dengan Desa Grajegan 
Ø Sebelah Selatan :  Berbatasan dengan Desa Lorog 
Ø Sebelah Timur :  Berbatasan dengan Desa Malangan. 
2.  Kondisi Demografis 
Desa Kateguhan merupakan satu dari 13 desa di Kecamatan Tawangsari, Kabupaten 
Sukoharjo. Desa Kateguhan terbagi menjadi 13 dukuh, 19 RW dan 38 RT. Untuk lebih jelasnya, 
berikut adalah perinciannya : 
1) Dukuh Kateguhan terdiri dari 4 Rt dan 2 Rw 
2) Dukuh Tegalan terdiri dari 4 Rt dan 2 Rw 
3) Dukuh Jatimalang terdiri dari 4 Rt dan 2 Rw 
4) Dukuh Tegal Rejo terdiri dari 4 Rt dan 2 Rw 
5) Dukuh Jetis terdiri dari 4 Rt dan 2 Rw 
6) Dukuh Karang Asem terdiri dari 2 Rt dan 1 Rw 
7) Dukuh Bangun Asri terdiri dari 2 Rt dan 1 Rw 
8) Dukuh Gaten terdiri dari 2 Rt dan 1 Rw 
9) Dukuh Krajan terdiri dari 2 Rt dan 1 Rw 
10) Dukuh Kwaron terdiri dari 2 Rt dan 1 Rw 
11)  Dukuh Sonayan terdiri dari 2 Rt dan 1 Rw 
12) Dukuh Wirang Ganan terdiri dari 2 Rt dan 1 Rw 
13) Dukuh Rejosari terdiri dari 4 Rt dan 2 Rw 
Jumlah penduduk Desa Kateguhan mencapai 5.353 jiwa yang terdiri dari 2.538 penduduk 
laki-laki dan 2.815 penduduk perempuan. Dalam distribusi penduduk menurut umur, penduduk 
Desa Kateguhan dalam tiap kelompok umur tidak terlalu jauh atau dominan pada kelompok 
umur tertentu. Hal ini dapat kita lihat pada tabel berikut : 
Tabel 2.2 
Data penduduk Menurut Kelompok Umur 
Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah 
0-04 189 151 340 
05-09 245 163 408 
10-19 479 390 869 
20-29 450 417 867 
30-39 399 476 875 
40-49 375 479 854 
50-58 294 457 751 
58- 107 282 389 
Jumlah 2.538 2.815 5353 
Sumber: Monografi Desa Kateguhan, 2007 
Dari tabel tersebut angka jumlah penduduk cenderung meningkat sesuai dengan tingkat 
kelompok umur di atasnya. Perbandingan antara jumlah penduduk laki-laki dengan perempuan 
tidak begitu seimbang. Kemudian mengenai dinamika penduduk (jumlah kelahiran, kematian, 
pendatang dan pindahan) sepanjang tahun 2007 dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2.3 
Dinamika Penduduk Desa Kateguhan Tahun 2007 
No. Keterangan  Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
Kelahiran 
Kematian 
Pendatang 
Pindah  
57 
18 
20 
10 
 Sumber: Monografi Desa Kateguhan, 2007 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa dinamika penduduk Desa Kateguhan cukup 
mencolok jika dibandingkan dengan keseluruhan jumlah penduduk. Jumlah pertambahan 
penduduk sepanjang tahun 2007 adalah 77 jiwa, terdiri dari angka kelahiran sebanyak 57 jiwa 
dan pendatang 20 jiwa. Sedangkan angka kematian sebanyak 18 dan jumlah penduduk yang 
pindah 10 jiwa. Sehingga total pertambahan penduduk seluruhnya sejumlah 49 jiwa. 
 
3.  Sarana Pendidikan 
Untuk menunjang adanya peningkatan sumber daya manusia, maka hal pokok yang harus 
dipenuhi adalah sarana pendidikan. Di Desa Kateguhan telah didirikan gedung sekolah sebanyak 
14 gedung, dengan perincian sebagai berikut : 
Ø Gedung TK    :  4 unit 
Ø Gedung SD/SEDERAJAT  :  3 unit 
Ø Gedung SLTP/SEDERAJAT  :  1 unit 
Ø Gedung SLTA/SEDERAJAT  :  2 unit 
Ø Gedung TPA    :  2 unit 
Ø Gedung Lembaga Pendidikan Agama:  2 unit 
Dari adanya infrastruktur pendidikan tersebut kiranya dapat mencetak manusia yang 
minimal dapat membaca dan menulis. Mengenai tingkat pendidikannya, penduduk Desa 
Kateguhan sangat bervariasi. Hal ini disebabkan karena tingkat perekonomian penduduknya. 
Kebanyakan dari mereka hanya lulus SD dan sekolah menengah pertama dan atas. Mereka lebih 
memilih atau didaulat oleh orang tua mereka untuk bekerja setelah lulus dari tingkat SLTP atau 
SLTA. Untuk variasi tingkat pendidikan ini dapat dilihat dalam tabel berikut:  
Tabel 2.4 
Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah  
Belum Sekolah 
Usia 7-45 tahun yang tidak pernah sekolah 
Pernah sekolah SD tetapi tidak lulus 
Tamat SD / sederajat 
SLTP / sederajat 
SLTA / sederajat 
D-1 
D-2 
D-3 
S-1 
S-2 
300 
20 
59 
1.435 
1.399 
1.645 
30 
85 
115 
262 
3 
Jumlah  5.353 
Sumber: Monografi Desa Kateguhan, 2007 
Dari tabel tersebut dapat kita analisis mengenai tingkat pendidikan penduduk Desa 
Kateghan sebagai berikut : prosentase tertinggi lulusan SLTA, yang mana mencapai 26,13 % 
atau jumlah 1.645 orang, kemudian SD = 26,80 % atau 1.435 orang, SLTP = 23,13 % atau 1.399 
orang, belum sekolah = 5,6 % atau 400 orang, S-1 mencapai 4,89 % atau sejumlah 262 orang, D-
3 mencapai 2,14 % atau sejimlah 115 orang, D-2 = 1,58 % atau 85 orang, tidak tamat sebanyak 
1,10 % atau 59 orang, D-1 sebanyak 0,56 % atau 30 orang, yang tidak pernah sekolah mencapai 
0,37 % atau sejumlah 20 orang. Ada pula yang menempuh S-2 sebannyak 0,05 % atau sejumlah 
3 orang. Itulah persentase mengenai tingkat pendidikan penduduk Desa Kateguhan. 
 
4.  Sarana Peribadatan 
Penduduk Desa Kateguhan terdistribusi menjadi 4 kelompok agama yaitu : Islam, Kristen, 
Katolik dan Hindu. Namun demikian seluruh pemeluk agama dapat melaksanakan ibadah 
menurut tuntunannya masing-masing dengan lancar dan damai karena mereka sudah memiliki 
komunitas dan tempat ibadah sendiri-sendiri. 
Di samping itu pun kerukunan antar umat beragama juga terjaga dengan baik, toleransi 
yang ada diantara mereka sangat tinggi. Hal ini diperkuat dengan belum pernah adanya kasus 
yang berkenaan dengan kepercayaan atau agama. Mengenai komposisi penduduk menurut agama 
dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 2.5 
Komposisi Penduduk Menurut Agama 
No. Agama  Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
Islam 
Kristen 
Katolik 
Hindu  
5.062 
179 
93 
19 
Jumlah  5.353 
Sumber : Monografi Desa Kateguhan tahun 2007 
Dari tabel diketahui bahwa mayoritas penduduk Desa Kateguhan beragama Islam, yaitu 
sebanyak 5.062 orang (93,89%). Sedangkan agama lainnya adalah : Kristen sebanyak 179 orang 
(3,34%), Katolik sebanyak 93 orang (1,73%) dan Hindu sebanyak 19 orang (1,04%). Selain itu 
di Desa Kateguhan juga terdapat sarana peribadatan. Antara lain yaitu masjid dan mushola 
sebanyak 9 buah serta gereja hanya ada 1 buah. Sedangkan untuk pemeluk agama lain saat ini 
harus keluar dari dari Desa Kateguhan untuk bisa malaksanakan ibadahnya. 
 
5. Kondisi Warga Masyarakat 
Kehidupan warga masyarakat Desa Kateguhan tidak terlepas dari berbagai tata cara, norma 
ataupun adat yang berlaku sejak dulu. Berbagai norma dalam masyarakat tersebut tidak 
selamanya dibentuk berdasarkan perjanjian dan menjadi hukum tertulis. Namun nilai-nilai yang 
ada dapat terwujud dari kepekaan warga masyarakat sendiri mengenai adat kesopanan maupun 
kebiasaan yang telah turun temurun sejak jaman leluhur mereka. Mengenai hal ini dalam 
sosiologi dikenal sebagai folkways, yang mana ditemukan pada perilaku manusia yang mengikuti 
berbagai kebiasaan yang dilakukan sejak nenek moyang dan dianggap baik, patut, layak, sopan 
serta bertata karma. Lain halnya dengan kegiatan mengkonsumsi minuman keras yang sering 
dilakukan oleh para remaja di Desa kateguhan. Pada dasarnya pola konsuumsi minuman keras 
tersebut memang sudah sejak lama ada dan dilakukan oleh generasi sebelumnya. Namun 
frekuensi serta keberanian remaja sekarang dalam mengkonsumsi minuman keras jauh lebih 
meningkat daripada generasi terdahulu. Hal ini sedikit banyak dipengaruhi oleh pola pergaulan 
remaja yang semakin luas serta budaya luar yang mudah masuk. 
Di dalam masyarakat tertentu mungkin ada atau tidak aturan mengenai memakai sepatu 
dan pakaian, tetapi jika semua orang sanggup membeli sepatu dan pakaian maka kemudian 
mereka diharapkan memakainya. Contoh dari folkways adalah cara makan, minum, cara 
menerima tamu, cara menghadapi orang yang lebih tua dan sebagainya. Kita tentu tahu bahwa 
ketika kita makan, tentu akan sulit menjelaskan mengapa harus menggunakan tangan kanan. 
Namun hal tersebut tidak perlu dipertanyakan oleh orang yang telah dewasa. Tata cara tersebut 
telah turun temurun bahwa ketika kita makan haruslah menggunakan tangan kanan. Mereka 
hanya mengikuti cara orang tua mereka dan hanya perlu mendapatkan sedikit pengarahan. 
Sebagaimana masyarakat desa yang masih bersifai gemeinscaft (paguyuban), masyarakat 
Desa Kateguhan masih menonjolkan sifat kekeluargaan dan keterikatan sosial yang ditandai 
dengan suatu keakraban dan rasa tepo seliro. Hal ini dapat dibuktikan dengan kepedulian 
masing-masing warga terhadap warga lain ketika mengadakan hajatan. Ketika ada salah satu 
warga mempunyai hajat, para perantau dimanapun dipastikan akan pulang ke desa guna ikut 
berpartisipasi di dalamnya. 
Disamping itu, ketika ada oranghajatan, para ibu-ibu yang membantu pun tidak diberi upah 
(dalam bentuk uang). Hal ini berbeda dengan di kota, bahwa untuk orang masak dan lain-lain 
memiliki tarif berbeda-beda. 
 
6. Aktivitas Warga Masyarakat 
Selain sumber penghidupan yang berasal dari pekerjaan-pekerjaan kepegawaian, 
pertukangan, buruh dan perdagangan, bertani adalah mata pencaharian hidup sebagian 
masyarakat Desa Kateguhan. Dalam melakukan pekerjaan pertanian ini, diantara mereka ada 
yang menggarap tanah pertaniannya untuk dibuat tegalan. Biasanya selain tanaman padi, 
beberapa jenis tanaman palawija juga ditumbuhkan baik sebagai tanaman utama maupun sebagia 
tanaman penyela di sawah-sawah pada musim kemarau dimana air sangat kurang untuk 
pengairan sawah. 
Seperti halnya ciri khas pedesaan, aktivitas masyarakat Desa Kateguhan selain bertani 
adalah kegiatan-kegiatan bersama yang ditujukan untuk kemaslahatan masyarakat dan sebagai 
wujud solidaritas yang tinggi diantara mereka. Hal ini dapat dilihat ketika ada sambatan, gotong 
royong dan tarub. Sambatan merupakan kegiatan yang dilakukan bersama-sama untuk 
membangun atau membuat salah satu rumah warga. Kegiatan ini bersifat sukarela. Namun 
demikian si tuan rumah tetap menjamin kebutuhan makan para pekerja tersebut. Dalam 
sambatan biasanya tenaga ahli lebih sedikit dibanding dengan tenaga biasa. Dalam artian tenaga 
ahli adalah orang yang tahu seluk beluk pertukangan maupun perhitungan (petungan) mengenai 
masalah teknis dalam pembuatan rumah. Sedangkan tenaga biasa disini diarrtikan sebagai orang-
orang yang mempunyai keahlian yang tidak pokok (kalaupun tahu hanya sedikit) dalam 
pembuatan rumah atau bisa dikatakan hanya dibutuhkan tenaganya saja. Hal ini dapat pula 
dilihat ketika ada kegiatan gotong royong, yaitu kegiatan untuk membangun atau membuat 
sarana untuk umum seperti jalan, jembatan, saluran atau parit dan gapura atau tugu. 
Berdasarkan informasi dari salah seorang informan, mengenai dana pembangunan mereka 
mempunyai pendapatan tetap dari iuran wajib maupun iuran berkala yang dikumpulkan pada 
tiap-tiap rombongan (dukuh). 
Tarub adalah kegiatan mempersiapkan segala macam untuk keperluan acara pernikahan 
atau hajatan lain seperti sunatan. Dalam tarub ini berbagai macam kegiatan dilaksanakan oleh 
kaum laki-laki. Hal  ini disebabkan karena membutuhkan tenaga yang lebih. Kegiatan yang ada 
dalam tarub antara lain memasang deklit, dekorasi, meminjam bolo pecah (piring, gelas, teko 
dan berbagai kebutuhan untuk konsumsi), membuat kembar mayang dan hiasan lain untuk 
membuat suasana mewah dalam acara pernikahan atau hajatan lainnya. 
Disamping tarub, ada juga kegiatan bagi para kaum ibu yaitu rewang. Seperti telah 
disebutkan diatas bahwa kegiatan ini adalah layaknya kewajiban kaum ibu, yaitu memasak 
(dalam hal ini adalah memasak untuk keperluan para tenaga dan para tamu yang akan dating 
dalam acara hajatan). Kegiatan ini biasanya sudah dimulai sejak tiga hari atau dua hari sebelum 
acara inti hajatan dimulai. 
Itulah beberapa kegiatan pokok yang ada, yang menjadi bagian dari aktivitas warga. 
Meskipun disamping itu masih ada kegiatan yang menjadi rutinitas masyarakat seperti bertani, 
mengelola ternak dan sebagainya. Sebagai masyarakat pedesaan, mereka masih mempunyai 
solidaritas yang lumayan tinggi untuk saling membantu di antara sesamanya dalam banyak 
kegiatan. 
 
7. Sistem Kepercayaan Dan Religi 
Di Indonesia, terutama masyarakat pedesaan di Pulau Jawa kebanyakan warganya 
memeluk agama Islam dan sebagian kecil memeluk agama selainnya, seperti Kristen, Katolik 
dan Hindu. Agama-agama tersebut oleh masyarakat desa diyakini kebanarannya. Khusus untuk 
masyarakat di pedesaan Jawa, agama yang dipeluk oleh sebagian besar masyarakat adalah agama 
Islam taat dan juga agama Islam abangan denga kepercayaan bersumber dari tradisi leluhur atau 
disebut “monism”, yaitu mempercayai kebenaran yang dilakukan leluhurnya. (Wisadirana, 2004 
: 60) 
Menurut penuturan seorang informan, untuk golongan tua masyarakat Desa Kateguhan 
bisa dikatakan sebagai masyarakat yang masih awam dan tradisional, yang mana mereka masih 
percaya dengan adanya hubungan antara kejadian-kejadian tertentu dengan alam diluar dirinya. 
Mereka masih percaya bahwa roh leluhur mereka memiliki andil dalam perjalanan hidup 
warganya. 
Disamping itu biasanya sebelum mereka mengadakan hajatan entah itu khitanan, 
pernikahan atau yang lain, mereka datang dulu ke makam leluhur mereka dengan tujuan minta 
restu agar dalam acara hajatan nanti dapat berjalan lancar dan tidak ada halangan atau 
penggangu. 
Namun dibalik itu semua, masih ada juga warga yang tidak melakukan cara-cara tersebut. 
Mereka biasanya dari golongan orang-orang muda dan berpendidikan tinggi (baik pendidikan 
agama maupun pendidikan formal lainnya). Religiusitas masyarakat disana juga dapat dilihat 
dengan berbagai kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat. Kegiatan-kegiatan ini 
meliputi tahlilan dan pengajian yang diselenggarakan secara berkala. Upacara-upacara 
keagamaan atau ritual biasanya dilakukan bersamaan dengan upacara tradisi leluhur, yaitu 
berupa selamatan, bersih desa, melakukan sesaji untuk roh penunggu. 
Tradisi lain dalam peringatan kematian leluhur yang juga masih eksis disana adalah 
nyadran. Ini adalah suatu tradisi yang ditujukan untuk mengirim do’a kepada orang-orang 
kerabat yang telah terlebih dahulu meninggal. Pelaksanaan nyadran ini biasanya adalah di akhir 
bulan Ruwah. Tepatnya adalah sehari sebelum bulan puasa. Sampai sekarang tradisi ini masih 
tetap ada di Desa Kateguhan maskipun ada sebagian masyarakat yang tidak melaksanakannya. 
 
B. Deskripsi Khusus Lokasi  Penelitian 
Pada penelitian mengenai pola kebiasaan minum minuman keras di Desa Kateguhan ini, 
penulis mengambil sampel sebanyak 3 (tiga) dukuh yang menurut pengamatan serta informasi 
dari masyarakat merupakan dusun yang selama ini terdapat indikasi bahwa para remaja di dukuh 
tersebut sering menngkonsumsi minuman keras. Disamping itu dari sekian dukuh yang terdapat 
di Desa Kateguhan, sebagian besar remaja yang menonjol dalam hal pergaulan serta mempunyai 
pengaruh yang cukup besar diantara temen-temannya, mereka tinggal pada salah satu dukuh 
yang diambil sebagai obyek penelitian. Ketiga dukuh tersebut adalah Dukuh Tegalan, Dukuh 
Jatimalang dan Dukuh Bangun Asri. Berikut akan dijelaskan deskripsi lokasi penelitian secara 
khusus serta kehidupan remaja di dalamnya. 
1) Dukuh Tegalan 
Dukuh Tegalan merupakan salah satu dukuh yang paling dekat dengan kantor Kelurahan 
Kateguhan. Daerah ini berada dipinggiran jalan raya yang menghubungkan Kota Sukoharjo 
dengan Kota Wonogri. Sehingga bisa dikatakan bahwa dukuh Tegalan berada pada posisi yang 
strategis karena disamping berada dipinggir jalan raya, dukuh ini juga dekat dengan pasar dan 
terminal. 
Sebagaimana kehidupan remaja pada umumnya, kegiatan pokok yang dilakukan remaja di 
Dukuh Tegalan yaitu sebagian besar adalah pelajar maupun mahasiswa. Di samping itu ada pula 
beberapa orang yang telah bekerja. Namun mereka masih dikategorikan sebagai remaja karena 
dia belum menikah. Mereka yang sudah bekerja masih sering berkumpul dengan remaja-remaja 
yang lain yang masih bersekolah atau kuliah dikarenakan pola kebiasaan yang sama yaitu sama-
sama sering mengkonsumsi minuman keras. Tidak ada rasa canggung di antara mereka karena 
yang terpenting bagi mereka adalah kebersamaan. Persamaan pola pikir dan pola kebiasaan 
inilah yang akhirnya mendorong mereka untuk berkumpul pada sebuah geng. Tentu saja geng 
yang dimaksud disini adalah sekelompok remaja (geng) yang perbuatannya mengarah pada 
perbuatan yang menyimpang, salah satunya adalah pola kebiasaan minum minuman keras. 
Pada intinya, mereka adalah anak-anak yang normal, namun oleh suatu atau beberapa 
bentuk pengabaian menyebabkan mereka menjadi a-sosial dan berusaha untuk mendapatkan 
segala sesuatu yang memuaskan. 
Ada beberapa ciri geng, diantaranya adalah sebagai berikut : 
Ø Jumlah anggotanya berkisar antara 3-40 anak remaja. Jarang beranggotakan lebih dari 50 
anak remaja. 
Ø Anggota gang lebih banyak terdiri dari anak laki ketimbang anak perempuan. 
Ø Umur anggotanya berkisar 7-25 tahun. Pada galibnya semua anggota berusia sebaya, peer-
group atau kawan-kawan sebaya, yang memiliki semangat dan ambisi yang kurang lebih 
sama. 
Ø Ada beberapa bentuk geng, antara lain geng perkelahian, geng pemilikan, geng kejahatan, 
geng penggunaan obat narkotika dan minuman keras. (Kartini Kartono, 1998 : 15-17) 
Dari hasil observasi yang dilakukan, terdapat dua kelompok yang sering berkumpul dan 
mengkonsumsi alkohol atau minuman keras. 
Kelompok pertama adalah kelompok remaja Dukuh Tegalan bagian utara atau yang 
berdomisili di daerah Rw IV. Kelompok ini sering berkumpul di warung angkringan milik Pak 
Tarmin yang berada di depan kantor kelurahan. Dan kelompok yang kedua adalah kelompok 
remaja bagian selatan atau para remaja yang tinggal di wilayah Rw VIII. Sedangkan kelompok 
ini sering berkumpul di perempatan jalan ditengah-tengah perumahan warga. Kebetulan disalah 
satu sudut perempatan tersebut dibangun sebuah pos atau yang biasa dijadikan tempat nongkrong 
dan pesta minuman keras oleh para remaja itu. 
Jumlah remaja yang mengkonsumsi alkohol atau minuman keras di dukuh ini mencapai 
angka 24 dari populasi remaja putra dan putri sebanyak 64 orang. Jumlah ini mencapai 1/3 dari 
jumlah keseluruhan. Hal ini diketahui dari data remaja di dukuh tersebut serta pernyataan 
beberapa responden. Berikut ini adalah tabel jumlah remaja di Dukuh Tegalan. 
Tabel 2.6 
Jumlah Remaja Dukuh Tegalan 
No. Rt / Rw Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
03 / IV 
06 / IV 
03 / VIII 
06 / VIII 
7 
9 
11 
10 
10 
7 
8 
9 
17 
16 
19 
19 
Jumlah 37 34 71 
Sumber : Data Anggota Karang Taruna Dk. Tegalan Tahun 2008 
Dari tabel di atas, perbandingan jumlah remaja laki-laki dan perempuan cenderung 
seimbang, yaitu 52,12 % : 47,88 %. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diperoleh 
keterangan bahwa remaja yang mengkonsumsi alkohol atau minuman keras semuanya adalah 
laki-laki. Jadi bila dibandingkan antara jumlah pengkonsumsi minuman keras dengan remaja 
bukan pengguna, perbandingannya adalah 54,05 % : 45,95 %. Maka dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar remaja (khususnya laki-laki) adalah remaja dengan pola kebiasaan minum 
minuman keras. 
2) Dukuh Jatimalang 
Dukuh Jatimalang merupakan dukuh yang terletak paling timur. Lokasinya bersebelahan 
dengan Dukuh Gatak yang sudah termasuk dalam Desa Malangan, Kecamatan Bulu. Dukuh 
Jatimalang terbagi ke dalam 4 (empat) Rt dan 2 (dua) Rw. 
Jumlah remaja di Dukuh Jatimalang yaitu sebanyak 112 orang, dengan perincian jumlah 
remaja laki-laki 79 orang dan remaja perempuan sebanyak 34 orang. Untuk lebih jelasnya 
mengenai jumlah remaja di Dukuh Jatimalang, dapat di lihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 2.7 
Jumlah Remaja Dukuh Jatimalang 
No. Rt / Rw Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
01 / V 
02 / V 
01 / X 
02 / X 
27 
24 
12 
16 
9 
11 
6 
17 
36 
35 
18 
23 
Jumlah 79 33 112 
Sumber : Data Karang Taruna Dk. Jatimalang Tahun 2008 
Berdasarkan data di atas, perbandingan antara jumlah remaja laki-laki dengan remaja 
perempuan tampak tidak seimbang, yaitu 70,53 % : 29,47 %. Sebagian besar remaja menetap di 
dukuh tersebut dan sebagian lagi merantau ke luar kota. Jumlah remaja yang merantau adalah 
sekitar 34 orang atau sebanyak 30,35 % dari total remaja. Sedangkan sisanya ada yang masih 
bersekolah atau kuliah, bekerja dan ada juga yang menganggur. Jumlah remaja yang masih 
bersekolah atau kuliah yaitu sebanyak 41 orang atau sebanyak 36,60 %. Sedangkan remaja yag 
sudah bekerja yaitu 21 orang atau sebanyak 18,77 %. Dan remaja pengangguran adalah 16 orang 
atau sebanyak 14,28 %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 2.8 
Komposisi Remaja Dukuh Jatimalang Menurut Jenis Pekerjaan 
No Pekerjaan Rt 01/V Rt 02/V Rt 01 X Rt 02/X Jumlah 
1. 
2. 
3. 
Merantau 
Sekolah/Kuliah 
Bekerja 
9 
18 
6 
5 
14 
11 
6 
4 
4 
14 
5 
- 
34 
41 
21 
4. Pengangguran 3 5 4 4 16 
Jumlah 36 35 18 23 112 
Sumber : Data Remaja Karang Taruna Dk. Jatimalang Tahun 2008 
Menurut hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh informasi bahwa terdapat 
kurang lebih dari 38 orang remaja yang kesemuanya adalah laki-laki yang sering mengkonsumsi 
minuman keras. Dari informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa lebih dari setengah jumlah 
remaja laki-laki yang menjadi pengkonsumsi alkohol atau minuman keras. Mereka terbagi dalam 
2 (dua) kelompok yang menonjol di dukuh tersebut. 
Yang pertama adalah kelompok remaja yang sebagian besar terdiri dari remaja-remaja 
yang masih bersekolah dan sudah bekerja namun ada juga remaja penggangguran yang termasuk 
didalamnya. Yang jelas mereka berasal dari keluarga yang perekonomiannya menengah ke atas. 
Mereka ini selain sering berkumpul di daerahnya sendiri, juga sering mendatangi klub-klub 
malam dan berpesta minuman keras sambil menikmati musik atau dalam istilah mereka disebut 
“dugem”. Dugem itu sendiri adalah kebiasaan sebagian anak muda, yang meminjam kata-kata 
pakar bisnis terkemuka, Pak Rhenald Kasali, high maintenance. Mereka, rata-rata berasal dari 
keluarga berada, dan gemar mengikuti berbagai trend gaya hidup yang lagi hot. Contohnya 
mengikuti gaya berpakaian yang sedang nge-trend dikalangan remaja atau mengikuti klub-klub 
motor dan bergabung dengan para remaja yang berasal dari luar daerah atau dari perkotaan. 
Yang kedua, yaitu remaja-remaja yang sebagian besar adalah pengangguran yang sering 
berkumpul di warung-warung yang buka sampai malam ataupun di perempatan-perempatan jalan 
dan kadang mereka berkumpul di lapangan volly yang berada di tengah perumahan warga. 
 
3) Dukuh Bangun Asri 
Dukuh ini berada di sebelah utara pasar. Lokasinya berdekatan dengan lahan persawahan. 
Di indikasikan bahwa di dukuh ini pun terdapat beberapa remaja yang menjadi konsumen 
minuman keras. 
Sebagaimana pola kehidupan remaja pada umumnya, para remaja di dukuh Bangun Asri 
mempunyai aktivitas sehari-hari yang tidak jauh berbeda dengan remaja-remaja di daerah 
lainnya. Sebagian besar dari mereka masih bersekolah, ada pula yang sudah bekarja, masih 
menganggur dan ada yang merantau. Dari data yang diperoleh, jumlah remaja di dukuh ini lebih 
sedikit bila dibandingkan dengan dua sampel dukuh yang lain. 
Hal ini disebabkan karena luas wilayah pemukimannya yamg relatif lebih sempit sehingga 
dukuh ini hanya terbagi dalam 2 (dua ) Rt dan 1 (satu) Rw. Sempitnya lahan pemukiman ini 
disebabkan karena sebagian lahan yang ada merupakan lahan persawahan. Untuk mengetahui 
jumlah remaja di Dukuh Bangun Asri dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
 
 
Tabel 2.9 
Jumlah Remaja Dukuh Bangun Asri 
No. Rt / Rw Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. 
2. 
03 / IV 
06 / IV 
7 
15 
11 
9 
18 
24 
Jumlah 22 20 42 
Sumber : Data Anggota Karang Taruna Dk. Bangun Asri Tahun 2008 
 
Dari tebel di atas dapat diketahui bahwa jumlah antara remaja laki-laki dan perempuan 
cenderung seimbang, yaitu 52,38 % : 47,62 %. Sedang klasifikasi remaja menurut jenis 
pekerjaan atau kegiatan sehari-hari, dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 2.10 
   Komposisi Remaja Dukuh Bangun Asri Menurut Jenis Pekerjaan 
No. Pekerjaan Rt 03 / IV Rt 06 / IV  Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
Merantau 
Sekolah / Kuliah 
Bekerja 
Pengangguran 
2 
10 
3 
4 
3 
11 
7 
2 
5 
21 
10 
6 
Jumlah 19 23 42 
Sumber : Data Remaja Karang Taruna Dk. Bangun Asri Tahun 2008 
 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa setengah dari populasi remaja di Dukuh Bangun Asri 
adalah pelajar/mahasiswa atau sebanyak 21 orang. Sedangkan sisanya adalah : remaja yang 
merantau sebanyak 5 orang atau 11,90 %, remaja yang bekerja sebanyak 10 orang atau 23,80 % 
dan yang masih menganggur sebanyak 6 orang atau 14,30 %. 
Dari hasil observasi yang dilakukan, diperoleh informasi yang menyatakan bahwa hampir 
sebagian besar remaja di dukuh tersebut merupakan konsumen minuman keras. Kurang lebih ada 
25 orang remaja terbiasa mengkonsumsi minuman keras, jumlah ini didominasi oleh golongan 
pelajar dan mahasiswa, namun ada juga yang berasal dari kategori remaja yang lain. Biasanya 
mereka berkumpul dan berpesta minuman keras bukan di lingkungan mereka sendiri melainkan 
kebanyakan dari mereka bergabung dengan para remaja dari dukuh lain dan berkumpul pada 
suatu tempat tertentu. Contohnya ada beberapa dari mereka yang bergabung dengan remaja dari 
Dukuh Tegalan. Dan ada juga yang pergi ke klub-klub malam bersama remaja dari dukuh lain. 
Hal ini mereka lakukan karena lokasi dukuh mereka sebagian besar adalah lahan 
persawahan dan cenderung sepi, sehingga para remaja itu memilih untuk mencari komunitasnya 
di tempat yang lebih ramai dan lebih banyak teman. 
BAB III 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Karakteristik Responden Dan Informan 
Desa Kateguhan merupakan pedesaan yang hampir menyamai perkotaan. Hal ini 
ditunjukkan melalui sarana dan prasarana yang telah tersedia. Seperti misalnya sarana 
transportasi, komunikasi dan fasilitas-fasilitas yang telah tersedia. Dengan hal itu lokasi tersebut 
sudah bisa dikatakan terbuka dan mempunyai mobilitas yang tinggi serta sudah tergolong 
urbanized. 
Dinamika penduduk sangat penting untuk mengetahui kepadatan penduduk dan perubahan 
penduduk. Dilihat dari diferensiasinya penduduk Desa Kateguhan sekarang ini tidak jauh 
berbeda dengan penduduk kota yang kompleks. Dengan demikian permasalahan yang ada di 
Desa Kateguhan dapat juga dikatakan kompleks seperti layaknya penduduk kota, misalnya 
penyimpangan moralitas, kriminalitas, pengangguran dan pola kebiasaan minuman keras yang 
dilakukan oleh para remaja. Dimana jumlah remaja di Desa Kateguhan (dalam tabel) cukup 
banyak dan pembauran tradisi dari kota yang negatif pun sudah tercampur disana. 
Remaja berada pada periode transisi antara masa anak-anak ke masa dewasa, atau masa 
usia belasan tahun. (www.bkkbn.com). Remaja seringkali menunjukkan tingkah laku susah 
diatur, mudah terangsang perasaannya dan cenderung suka mencoba-coba hal baru, terutama jika 
hal tersebut menentang baginya 
Usia remaja juga sering disebut sebagai usia dalam pencarian jati diri. Pada usia ini para 
remaja berada dalam posisi “serba salah”, anak-anak bukan, dewasa juga belum. Masa-masa ini 
dianggap suatu krisis, karena mereka belum mempunyai pegangan hidup. 
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Padahal dapat dikatakan, saat itu juga kepribadian mereka mengalami pembentukan. Pada 
masa ini remaja juga memiliki rasa ingin tahu yang besar. Mereka selalu penasaran dengan hal-
hal baru yang belum mereka ketahui. Terkadang keingintahuan tersebut cenderung pada hal-hal 
yang bersifat negatif karena lebih menarik perhatian, mereka merasa hal tersebut dirasa lebih 
menantang dan membuat penasaran. 
Salah satu bentuk penyimpangan yang dilakukan remaja yang akhir-akhir ini yang sering 
meresahkan masyarakat adalah minum minuman keras yang cenderung lebih bersifat terbuka. 
Artinya, mereka sudah tidak merasa sungkan lagi mengkonsumsi alkohol atau minuman keras 
tersebut di depan umum. 
Alkohol atau minuman keras merupakan jenis minuman yang mengandung etanol (ethyl 
alkohol). Menurut WHO, alkohol juga merupakan salah satu zat psikotropika yang sering 
disalahgunakan. (Joewana, 2001 : 9-10). Adapun jenis dan merk dari alkohol sangat beragam. 
Diantaranya yaitu bir, wiski, gin, vodka, martini, brem, arak ciu, saguer, tuak, johny walker (topi 
miring), black and white (kam-put = kambing putih), manson house dan lain-lain. (Joewana, 
2001 : 21) 
Kebiasaan minum minuman keras sampai mabuk sehingga si peminum menderita 
ketidaksadaran diri dan efek psikis serta fisiknya sering disebut dengan alkoholisme. 
(Dirdjosisworo, 1984 : 1). Seseorang yang sering mengkonsumsi minuman keras atau alkohol 
disebut sebagai pecandu alkohol atau alkoholik.  
Sebuah situs internet menjelaskan bahwa alkoholisme adalah penyakit menahun yang 
ditandai dengan kecenderungan untuk meminum lebih daripada yang direncanakan, kegagalan 
usaha untuk menghentikan minum minuman keras dan terus meminum minuman keras walaupun 
dengan konsekuensi sosial dan pekerjaan yang merugikan. (www.indonesiaindonesia.com) 
Penyalahgunaan minuman keras merupakan masalah yang kompleks yang saling berkaitan 
dengan masalah lain sehingga menjadi jaringan kusut dari berbagai masalah sekaligus. 
Penyalahgunaan minuman keras di kalangan remaja ini dilatarbelakangi oleh berbagai hal. Dan 
pada bagian ini penulis mencoba mengetengahkan tiga dukuh di Desa Kateguhan yang mana 
didalamnya terdapat remaja-remaja yang sering mengkonsumsi minuman keras. Yaitu Dukuh 
Tegalan, Dukuh Jatimalang dan Dukuh Bangun Asri.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai persepsi, motivasi dan 
perilaku mengkonsumsi alkohol atau minuman keras kalangan remaja. Dalam teknik 
pengambilan data, penulis menggunakan wawancara mendalam dan observasi. Selain itu juga 
bertujuan untuk mendapatkan tanggapan dari masyarakat serta kaum muda yang tentu saja bukan 
merupakan komunitas dari remaja pengguna minuman keras. Dalam memperoleh informasi agar 
lebih mendalam peneliti melakukan adaptasi dengan responden. Oleh karena itu peneliti bergaul 
dan melakukan pendekatan dengan mereka, berbicara dengan bahasa dan gaya mereka agar 
mereka tidak merasa canggung atau takut dalam berbicara terus terang. Dengan demikian 
terjalinlah komunikasi secara terbuka dan kepercayaan diri responden terhadap peneliti tanpa 
menyebabkan mereka menyadari bahwa dirinya sedang dijadikan sebagai responden (subyek 
penelitian). Selain itu peneliti juga mengamati bagaimana pergaulan mereka sehari-hari, 
khususnya bagaimana persepsi, motivasi dan perilaku mereka dalam mengkonsumsi minuman 
keras. 
Dari hasil penelitian, remaja dalam mengkonsumsi minuman keras memiliki latar belakang 
yang heterogen. Latar belakang itu antara lain mental yang rendah, pengaruh pergaulan dengan 
teman, disharmonisasi keluarga, perekonomian yang rendah dan pendidikan formal maupun non 
formal yang dimiliki. 
Dengan menggunakan metode purposive sampling, maka didapat sepuluh informan. 
Mereka adalah masyarakat yang akan memberikan tanggapan mengenai pola kebiasaan minum 
minuman keras di kalangan remaja. Mareka itu adalah masyarakat yang terdiri dari berbagai 
macam latar belakang yang berbeda. Diantaranya adalah ; tokoh masyarakat, aparat 
pemerintahan, pihak berwajib, tenaga pengajar, orang tua yang mempunyai anak pengkonsumsi 
minuman keras, orang tua yang tidak mempunyai anak yang mengkonsumsi minuman keras, 
remaja yang tidak mengkonsumsi minuman keras, dan masyarakat umum lainnya yang 
kemungkinan ditemukan pada saat proses wawancara. Berikut adalah tabel karakteristik 
informan : 
 
 
 
 
Tabel 3.1 
Karakteristik Informan 
No Nama Usia Pekerjaan Pend. 
Terakhir 
Alamat 
1. Bpk. Suryo 53 Petani SD Jatimalang 
2. Ibu Rumi 47 Guru SPG Jatimalang 
3. Agung 26 Wiraswasta D-3 Tegalan 
4. Bpk. Joko 45 Perangkat Desa S-1 Tegalan 
5. Ibu Tiara 28 Guru S-1 B.Asri 
6. Bpk. Muslam 59 Tokoh Agama Sarjana B.Asri 
7. Bpk. Nardi 45 Wiraswasta SD Jatimalang 
8. Bpk. Jamal 40 Kapolsek S-1 Tegalan 
9. Bpk. Hadi 46 PNS S-1 B.Asri 
10. Bpk. Giyanto 32 Kades S-1 Krajan 
Sumber : Hasil Penelitian 
Selain itu juga ada dua puluh orang yang bersedia untuk dijadikan responden. Mereka 
adalah para remaja yang aktif mengkonsumsi mimuman keras. Responden ini terdiri dari tiga 
dukuh yang berada di Desa Kateguhan, yaitu Dukuh Tegalan, Dukuh Jatimalang dan Dukuh 
Bangun Asri. Kemudian untuk menjaga kerahasiaan identitas responden maka nama-nama yang 
dimunculkan telah disamarkan dan tempat tinggal yang dimunculkan secara tidak lengkap. 
Berikut ini adalah tabel karakteristik responden : 
 
 
 
 
 
Tabel 3.2 
Karekteristik Responden 
 
No Nama  Usia 
(thn)  
Pendidik
an 
Terakhir 
Pekerjaan  Lama 
Mengkonsu
msi Miras 
Alamat 
(dukuh) 
1. Andhika 24 SMA Karyawan 7 tahun Jatimalang 
2. Beno 19 Kuliah Mahasiswa 6 tahun Jatimalang 
3. Chandra 24 SMP Pangangguran 5 tahun Jatimalang 
4. Dian 24 STM Karyawan 1 tahun Jatimalang 
5. Egi 23 SMA Wiraswasta 6 tahun Jatimalang 
6. Fardan 24 D-1 Karyawan 4 tahun Jatimalang 
7. Ginanjar 17 SMA Pelajar 2 tahun Jatimalang 
8. Haidi 20 SMA Kuli bangunan 4 tahun Jatimalang 
9. Imam 20 SMA Pengangguran 3 tahun Tegalan 
10. Jeri 24 D-1 Wiraswasta 7 tahun Tegalan 
11. Kipli 18 SMA Pelajar 3 tahun Tegalan 
12. Leo 22 Kuliah Mahasiswa 3 tahun Tegalan 
13. Maki 22 Kuliah Mahasiswa 8 tahun Tegalan 
14. Nazril 16 SMA Pelajar 3 bulan Tegalan 
15. Opik 17 SMA Pelajar 1,5 tahun Tegalan 
16. Putra 20 SMA Pengangguran 4 tahun B. Asri 
17. Qurdi 16 SMA Pelajar 1 tahun B. Asri 
18. Rama 23 Kuliah Mahasiswa 6 tahun B. Asri 
19. Satria 13 SMP Pelajar 6 bulan B. Asri 
20. Uka 14 SMP Pelajar 1 tahun B. Asri 
Sumber : Hasil Penelitian 
B. Persepsi Remaja Tentang Minuman Keras 
Soekanto mengartikan persepsi sebagai suatu kecenderungan untuk memberi nilai tertentu, 
sejauh mana suatu objek tertentu menarik atau bernilai bagi seseorang. Hal ini di lakukan melalui 
pengalaman kehidupan sehari-hari di mana seseorang menyadari adanya berbagai hal yang 
berbeda dari dirinya sendiri. Proses menyadari adanya hal-hal yang berbeda ini akan 
memunculkan suatu tanggapan berupa perilaku yang akan dilakukan. (Soekanto, 1996 : 12) 
Persepsi seseorang tidak pernah lepas dari kerangka pemikiran atau pengalamannya karena 
persepsi merupakan suatu proses dalam memahami hubungan peristiwa, objek-objek sosial 
dengan cara merasakan dan menginterpretasikannya lewat pengalaman-pengalamannya. Oleh 
karena itu persepsi seseorang bersifat subektif. Demikian pula persepsi remaja terhadap 
minuman keras akan berbeda-beda. 
Persepsi mengenai adanya sesuatu merupakan pengakuan yang meyeluruh sifatnya dan hal 
yang paling penting untuk dipahami adalah bahwa pemahaman terhadap reaksi bukanlah tertuju 
pada stimuli individu akan tetapi terhadap hubungan yang terjadi di dalamnya. Dalam kaitannya 
dengan persepsi remaja terhadap minuman keras, salah satu faktor pendukung yang tidak dapat 
dilupakan adalah sarana informasi. Sarana informasi saat ini sangatlah beragam, mulai dari mulut 
ke mulut kemudian melalui media massa, sampai penggunaan sarana VCD. Demikian juga 
informasi tentang minuman keras berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  
Adanya pengetahuan tentang minuman keras yang didapat dari informasi yang 
berkembang, tentu akan mempengaruhi persepsi remaja, yang mana hal ini dilihat dari kondisi 
dan cara pengetahuan itu didapat. 
Dalam bagian ini penulis akan menguraikan mengenai makna atau tanggapan yang 
diberikan oleh remaja khususnya para remaja yang tinggal di Desa Kateguhan sehubungan 
dengan kebiasaan minum minuman keras yang hampir mencapai taraf yang cukup 
mengkhawatirkan. Sudah tentu semua remaja yang sering mengkonsumsi minuman keras 
khususnya di Desa Kateguhan mempunyai makna yang tidak sama mengenai kebiasaan mereka 
itu. Hal ini bisa jadi disebabkan karena adanya perbedaan pola pikir yang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain : usia, pendidikan, latar belakang keluarga, perekonomian dan lain-
lain. Namun sebagian dari mereka juga mempunyai anggapan yang sama bahwa minuman keras 
merupakan minuman yang memabukkan dan menambah kepercayaan diri. Mengenai hal ini 
dapat penulis kemukakan persepsi dari Fardan (24) yang mempunyai tanggapan sebagai berikut : 
“Kalo menurutku minuman keras itu ya minuman yang bisa memabukkan mbak, terus pas 
kita minum itu rasanya jadi PD, gak ada rasa takut sama siapa pun atau malu. Pokoknya 
kita hepi aja” (Wawancara 4 April 2008) 
 
Selain Fardan, yang memiliki persepsi yang sama adalah Putra (20). Remaja yang 
mempunyai latar belakang perekonomian keluarga yang serba berkecukupan ini juga 
menganggap bahwa minuman keras merupakan minuman yang bisa memabukkan. Mengenai hal 
ini ia mengatakan : 
“Minuman keras itu tentu saja minuman yang bisa bikin kita mabuk dan gak sadar tapi 
minuman keras juga bisa bikin kita semakin percaya diri dan bisa melakukan apa pun 
tanpa rasa takut.” (Wawancara 4 April 2008) 
 
Apa yang disampaikan Fardan maupun Putra tidak jauh berbeda dengan apa yang 
disampaikan beberapa responden lainnya. Mereka mempunyai pandangan yang hampir sama, 
bahwa minuman keras adalah minuman yang bisa memabukkan. Disamping sebagai minuman 
yang memabukkan, sebagian dari mereka juga menganggap bahwa minuman keras merupakan 
minuman yang bisa dijadikan pelampiasan dalam melupakan berbagai masalah yang sedang 
dihadapi. Baik itu masalah dalam keluarga ataupun dengan teman, khususnya teman dekat 
(pacar). Mengenai hal ini dapat penulis sampaikan melalui keterangan dari Kipli (18) sebagai 
berikut : 
“…menurutku minuman keras itu minuman yang emang bisa memabukkan mbak, tapi 
disisi lain minuman itu juga bisa membuatku lupa sama masalah yang lagi tak hadapi, 
khususnya masalah sama cewek.” (Wawancara 6 April 2008) 
 
Mengenai minuman keras yang sering dijadikan alternatif ketika sedang menghadapi 
masalah, memang bukan hanya dialami oleh Kipli. Hal ini juga disampaikan oleh Chandra (24). 
Berikut adalah petikan wawancara yang penulis lakukan dengan Chandra : 
“…intinya minuman keras itu adalah minuman yang memabukkan, tapi pas lagi ada 
masalah emang paling cocok kalo ngombe mbak.” (Wawancara 3 April 2008) 
 
Beberapa remaja memang berpendapat bahwasannya minuman keras adalah minuman yang 
bisa dijadikan sebagai ajang pelarian dari masalah-masalah yang sedang dihadapi ataupun hanya 
sekedar gaya hidup. Namun ternyata ada pula yang sebenarnya menyadari akan dampak negative 
dari minuman keras tersebut bagi kesehatan. Hal ini dapat penulis kemukakan berdasarkan hasil 
wawancara dengan Leo (22) sebagai berikut : 
“…kalo menurutku sich minuman keras itu ya emang minuman yang memabukkan dan 
sangat membahayakan bagi kesehatan. Tapi lha mau gimana lagi kalo udah nggathok 
(kecanduan) ya susah ninggalin mbak.” (Wawancara 7 April 2008) 
 
Memang sangatlah dilematis jika dilihat dari persepsi mengenai pengertian minuman keras 
yang dipaparkan oleh para remaja di Desa Kateguhan. Disatu sisi mereka mengetahui bahwa 
minuman keras yang biasa mereka konsumsi adalah minuman yang bisa memabukkan dan 
membahayakan bagi tubuh. Namun disisi lain mereka berpendapat bahwa minuman keras 
merupakan ajang pelarian dari berbagai masalah yang sedang mereka hadapi. 
Memang berdasarkan persepsi dari beberapa responden mengenai minuman keras dapat 
ditarik kesimpulan bahwa sebenarnya para remaja mengetahui bahwa minuman keras merupakan 
minuman yang berbahaya bagi kesehatan, bisa memabukkan dan menjadikan seseorang tidak 
sadar. Namun justru dengan efek yang ditimbulkan ketika mengkonsumsi minuman keras itulah 
mereka memperoleh suatu ajang pelarian dari beberapa hal yang sengaja ingin dihindari atau 
dilupakan. 
Berlangsungnya kebiasaan minum minuman keras di kalangan remaja selain untuk alasan 
diatas ternyata ada hal lain yang melatarbelakangi kebiasaan tersebut. Hal ini dapat penulis 
kemukakan berdasarkan wawancara dengan Qurdi (16) sebagai berikut : 
“…wah kalo aku sich ikut mengkonsumsi minuman keras itu cuma buat ngimbangi temen 
aja mbak, istilahnya solidaritas gitu lah…soalnya kan gak enak mbak kalo temen-temenku 
main kerumahku pada minum gek akunya gak ikut.” (Wawancara 6 April 2008) 
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa selain sebagai ajang pelarian dari 
masalah atau rasa takut dan sebagainya, kebiasaan minum minuman keras juga dianggap sebagai 
ajang pergaulan atau rasa solidaritas dengan teman sepergaulan. Disini dimaksudkan untuk 
menjaga kekompakan diantara mereka. Kekompakan dalam mengkonsumsi minuman keras antar 
para remaja tersebut dapat dilihat dari gambar dibawah ini : 
 
 
  
 
 
 
Gbr 1 : Beberapa remaja yang sedang berkumpul menikmati minuman keras 
 
C. Motivasi Remaja Dalam Mengkonsumsi Minuman Keras 
Motivasi adalah kondisi internal yang spesifik dan mengarahkan perilaku seseorang ke 
suatu tujuan. (www.giamfoundations.com). Morgan (1986) mengemukakan motivasi sebagai 
dorongan yang mendorong individu untuk menampilkan tingkah laku yang persisten yang 
diarahkan untuk mencapai tujuan. Sementara Atkinson (1996) menyatakan bahwa motivasi 
adalah faktor-faktor yang menguatkan perilaku dan memberikan arahannya. Definisi yang mirip 
juga dikemukakan oleh Chaplin (dalam Kartini Kartono, 1997) bahwa motivasi adalah satu 
variabel penyelang (yang ikut campur tangan) membangkitkan, mengelola, mempertahankan dan 
menyalurkan tingkah laku menujusatu sarana. 
Donald menyatakan bahwa motivasi merupakan perubahan tenaga di dalam diri seseorang 
yang ditandai oleh dorongan afektif dan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. 
(www.giamfoundations.com) 
Menurut Djiwandono (2002), kata motivasi digunakan untuk menggambarkan suatu 
dorongan, kebutuhan atau keinginan untuk melakukan sesuatu yang khusus atau umum. Motivasi 
juga menggambarkan kecenderungan umum seseorang dalam usahanya mencapai tujuan tertentu. 
Berdasarkan uraian pengertian tersebut terdapat tiga unsur penting yang terkandung di 
dalam motivasi yaitu keadaan dimana terdapat need, drive dan motiv individu, kemudian 
perilaku individu dan yang terakhir adalah tujuan atau goal individu tersebut. 
Dalam konsepsi Teevan dan smith (dalam Kusuma Mulyana, 1998) menyatakan bahwa 
motif memiliki dua fungsi, yakni memberi daya untuk bergerak atau berfungsi untuk 
menggerakkan perilaku dan fungsi yang lain adalah mengarahkan perilaku. 
Dalam menggali informasi megenai motivasi remaja dalam kaitan dengan keterlibatan 
mereka mengkonsumsi alkohol atau minuman keras, penulis menelusurinya melalui alasan 
(motif) mereka mengkonsumsi minuman keras tersebut dan harapan-harapan apa yang ada  
dalam diri mereka. 
Motif berasal dari bahasa latin yaitu movere yang berarti bergerak atau to move, karena itu 
motif dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang mendorong untuk 
berbuat atau merupakan driving force. (Walgito, 2001). Walgito juga menyatakan bahwa motif 
sebagai pendorong, pada umumnya tidak berdiri sendiri, tetapi saling mengait dengan faktor-
faktor lain. Sedangkan Atkinson & Reitman (dalam Anwar Supardi, 2002) mengemukakan 
bahwa need atau motif diartikan sebagai suatu yang mendorong individu untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
Menurut Hersey, Blanchard & Jhonson (dalam Rivai, 2003) motivasi seseorang tergantung 
pada kekuatan motifnya. Motif adalah kebutuhan, keinginan, dorongan atau gerak hati dalam diri 
individu atau apa yang menggerakkan seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu atau 
sekurang-kurangnya mengembangkan sesuatu. 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, pada umumnya remaja mengkonsumsi 
minuman keras karena motif yang beragam. Beberapa remaja menyatakan bahwa kebiasaan 
minum minuman keras tersebut pada mulanya hanya sekedar ingin mencoba. Pendapat ini 
penulis peroleh dari Egi (23) melalui petikan wawancara sebagai berikut : 
“…pertama sich aku cuma coba-coba aja mbak, ya diojok-ojoki (dipengaruhi) temen-
temenku gitu, trus ya akhirnya mau juga. E…malah keterusan sampe sekarang.” 
(Wawancara 5 April 2008) 
 
Apa yang disampaikan Egi tidak jauh berbeda dengan yang dialami Andhika (24). 
Kebiasaannya mengkonsumsi minuman keras juga berawal dari hanya sekedar coba-coba 
(Wawancara 3 April 2008). Motivasi berbeda adalah yang dialami oleh Nazril (16). Saat pertama 
kali mengkonsumsi minuman keras, harapannya adalah untuk membantunya melupakan masalah 
yang sedang dihadapi. Berikut adalah petikan wawancara yang dilakukan penulis dengan : 
“aku mulai mengkonsumsi minuman keras itu pas lagi ada masalah sama pacarku mbak, 
saking mumetnya ya udah aku minum aja. Nha…pas lagi minum itu kaya gak lagi punya 
masalah, tapi pas udah sadar ya sama aja.” (Wawancara 7 April 2008) 
  
Motivasi yang sama juga diutarakan oleh Uka (16). Menurutnya dengan minuman keras 
dia bisa mendapatkan ketenangan ketika sedang menghadapi masalah. Mengenai hal ini dia 
menyampaikan pada penulis sebagai berikut : 
“….aku mulai ikut mabuk-mabukan itu pas lagi ada masalah di keluargaku. Yang jelas 
awalnya itu cuma buat pelarian aja…” (Wawancara 7 April 2008) 
 
Keluarga memang mempunyai andil yang sangat besar dalam menciptakan kepribadian 
seseorang. Seorang remaja dapat terjerumus kedalam hal-hal yang menyimpangan dikarenakan 
oleh kondisi dis-harmonisasi dalam keluarga ataupun masalah perekonomian yang keluarga yang 
lemah. Berikut adalah gambar salah seorang remaja yang mengkonsumsi minuman keras sebagai 
wujud dari pelampiasan masalah yang tengah dihadapi. Misalnya kekecewaan remaja ketika apa 
yang diharapkan tidak bisa dipenuhi oleh orang tuanya. 
 
 
  
 
 
 Gbr 2 : Seorang remaja yang sedang menikmati minuman keras 
 Dan mengenai faktor tersebut dapat dijelaskan dari penuturan Imam (20) sebagai berikut : 
“…gini lho mbak, aku tu sebenere pengen kuliah tapi ya itu tadi karena orang tuaku gak 
sanggup bayar ya akhirnya batal. Awalnya aku kecewa banget sampe sering uring-uringan 
dirumah. Trus akhirnya cari pelampiasan aja. Ya dengan minuman keras itu…” 
(Wawancara 3 April 2008) 
 
Kondisi yang bertolak belakang dari motivasi mengkonsumsi minuman keras adalah yang 
disampaikan oleh Maki (22) yang menyatakan bahwa kebiasaannya mengkonsumsi minuman 
keras adalah karena minimnya pengawasan dari kedua orang tuanya serta kondisi keuangan yang 
tidak pernah kekurangan. Mengenai hal ini dapat penulis sampaikan sebagai berikut : 
“…aku gak punya motivasi apa-apa kok mbak. Mungkin karena aku gak pernah 
ditungguin sama orang tuaku dirumah kali ya, jadi aku sich bebas mau ngapain aja. 
Urusan duit juga gak pernah telat bahkan sering turah (kelebihan). Kadang temen-temen 
minta dibos-i minuman ya tak turuti aja biar pada seneng, ya gak mbak?” (Wawancara 5 
April 2008) 
 
Dari beberapa keterangan dari responden diatas, dapat disimpulkan bahwa penyalahgunaan 
minuman keras dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari lingkungan sosialnya maupun dari 
kepribadian remaja itu sendiri. Dari lingkungan sosial, diantaranya : 
1. Motif ingin tahu 
Dimasa remaja, seseorang lazim mempunyai sifat selalu ingin tahu segala sesuatu 
dan ingin mencoba sesuatu yang belum atau kurang diketahui dampak negatifnya. 
2. Kesempatan 
Kesibukan kedua orang tua maupun keluarga dengan kegiatannya masing-masing 
atau dampak perpecahan rumah tangga akibat broken home, serta kurangnya kasih 
sayang merupakan celah kesempatan remaja mencari pelarian dengan cara 
menyalahgunakan minuman keras. 
3. Sarana dan prasarana 
Ungkapan rasa kasih sayang orang tua terhadap anaknya seperti memberikan fasilitas 
dan uang yang berlebihan, juga bisa menjadi pemicu penyalah-gunaan uang saku 
tersebut untuk membeli minuman keras untuk memuaskan segala keingintahuan 
dirinya. (www.giamfoundations.com) 
Sedangkan faktor yang berasal dari dalam diri remaja atau dari kepribadian remaja itu 
sendiri, antara lain : 
1. Rasa rendah diri 
Perasaan rendah diri di dalam pergaulan bermasyarakat, seperti dilingkungan 
sekolah, tempat kerja dan sebagainya sehingga seseorang tidak dapat mengatasi 
perasaan itu, orang tersebut berusaha untuk menutupi kekurangannya agar dapat 
menunjukkan eksistensi dirinya. Mereka melakukannya dengan cara mengkonsumsi 
minuman keras sehingga dapat merasakan memperoleh apa yang diharapkan antara 
lain lebih percaya diri, lebih berani dan lain-lain. 
2. Emosional 
Kelabilan emosi remaja dapat mendorong remaja melakukan kesalahan fatal. Pada 
masa-masa ini biasanya mereka ingin lepas dari ikatan aturan-aturan yang 
diberlakukan oleh orang tuanya. Padahal disisi lain masih ada ketergantungan 
sehingga hal itu berakibat timbulnya konflik pribadi. Dalam upaya terlepas dari 
konflik-konflik itu, mereka mencari pelarian dengan menyalahgunakan minuman 
keras dengan tujuan berusaha untuk mengurangi ketegangan atau agar lebih berani 
menentang kehendak dan aturan yang diberikan oleh orang tuanya. 
3. Mental 
Lemahnya mental seseorang akan mudah untuk dipengaruhi perbuatan dan tindakan 
atau hal-hal yang negatif oleh lingkungan sekitarnya. Sehingga kesemua pengaruh 
negatif ini pada gilirannya menjurus kepada aktifitas penyalahgunaan minuman keras 
karena tidak dapat mengimbangi perilaku dalam lingkungannya dan merasa 
diasingkan. (www.giamfoundations.com) 
Dalam sebuah penelitian ilmiah yang hampir serupa dengan penelitian ini, Dr. Graham 
Blaine mengemukakan bahwa biasanya seorang remaja mempergunakan narkotika dan minuman 
keras dengan beberapa alasan, sebagai berikut : 
1. Untuk membuktikan keberanian dalam melakukan tindakan-tindakan yang berbahaya 
seperti mengebut, berkelahi, bergaul dan lain-lain. 
2. Untuk menunjukkan tindakan menentang otoritas terhadap orang tua/guru/norma-
norma sosial. 
3. Untuk mempermudah penyaluran dan perbuatan seks. 
4. Untuk melepaskan diri dari kesepian dan memperoleh pengalaman-pengalaman 
emosional. 
5. Untuk mencari dan menemukan arti dalam hidup. 
6. Untuk mengisi kekosongan dan kesepian atau kebosanan. 
7. Untuk menghilangkan kegelisahan, frustasi dan kepenatan hidup. 
8. Untuk mengikuti kemauan kawan-kawan dalam rangka pembinaan solidaritas. 
9. Hanya iseng-iseng atau disorong rasa ingin tahu. (Soedjono, 1981 : 68-70) 
 
D. Perilaku Remaja Dalam Mengkonsumsi Minuman Keras 
 Perilaku merupakan tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam gerakan atau 
sikap, tidak hanya badan atau ucapan. Pada hakikatnya perilaku terjadi karena adanya sikap. 
Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap objek tertentu dengan cara tertentu pula. 
Sikap juga sebagai cara bereaksi terhadap suatu rangsangan yang timbul dari seseorang atau 
situasi. 
Untuk terwujudnya suatu sikap agar menjadi suatu perilaku nyata diperlukan faktor 
pendukung atau kondisi yang memungkinkan akan adanya kesempatan. Seperti diungkapkan 
Thoha Miftah (1986), perilaku merupakan fungsi dari interaksi antara seseorang dengan 
lingkungannya. Sehingga adanya pengalaman dan perasaan yang tidak sama menyebabkan 
berbedanya perilaku yang ditunjukkan seseorang. Ini nampak jelas dari kisah dua orang 
responden yang berbeda dalam merespon keadaan yang ada hubungannya dengan masalah 
pengkonsumsian minuman keras. Dalam kisah Leo, dia menyadari bahwa minuman keras itu 
memiliki efek yang dapat membahayakan dirinya. Sehingga dia mulai menurunkan kadar 
penggunaan minuman keras.(Wawancara 6 April 2008). Pendapat ini sangat bertentangan 
dengan yang dikisahkan oleh Satria yang mengatakan bahwa minuman keras itu enak, tidak 
berbahaya malah bisa membuat orang bisa melepaskan masalah yang dihadapi dan sebagai 
simbol kejantanan seseorang. (Wawancara 3 April 2008) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan terlihat bahwa perilaku remaja dalam aktivitas 
penggunaan minuman keras mengindikasikan pada intensitas interaksi dan komunikasi, 
perkembangan emosional dan variasi pengalaman remaja selama mereka mengkonsumsi 
minuman keras menunjukkan bahwa lingkungan pergaulan merupakan faktor penting yang dapat 
mempengaruhi perilaku remaja. Contohnya adalah terjadi pada semua responden dalam perilaku 
yaitu mengkonsumsi minuman keras dipengaruhi oleh teman pergaulan, selain didukung dengan 
tersedianya minuman keras dan kesempatan yang bisa untuk melakukan aktivitas tersebut. Hal 
itu dikarenakan mereka masih memiliki jiwa yang amat labil, jika mereka mendapatkan 
pengaruh buruk dari pemutaran VCD, buku porno, bacaan-bacaan immoral dan sadistis juga 
banyak melihat perbuatan anti sosial yang dilakukan oleh orang dewasa maka mereka dengan 
mudah akan terjangkit perilaku buruk tersebut sehingga dijadikan pola kebiasaan yang menetap. 
Beberapa remaja hanya mengkonsumsi minuman yang biasa tersedia ditoko-toko atau 
warung yang menyediakan minuman keras secara illegal, seperti salah satu toko  dan warung 
angkringan atau hik yang terlihat dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 3 : Salah satu toko yang menjual minuman keras 
 
 
 
 
  
Gbr 4 : Warung angkringan yang menjual minuman keras 
 Kemudian mereka mengkonsumsinya dilingkungan perumahan, seperti misalnya 
perempatan jalan, warung yang buka sampai malam, pinggir jalan raya atau lokasi-lokasi yang 
dianggap strategis untuk tempat mengadakan pesta minuman keras. Sebagaimana yang dilakukan 
Beno dan beberapa responden yang lain yang mengaku hanya mengkonsumsi minuman keras 
dilingkungan tempat tinggal mereka sebagaimana terlihat pada gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 5 : Menikmati minuman keras dipinggir jalan 
 Mengenai hal tersebut Beno (19) memberikan keterangan sebagai berikut : 
“…biasanya sich aku cuma nongkrong sama temen-temen diperempatan jalan yang itu lho 
mbak yang ada tempat duduknya. Awalnya sich cuma ngobrol-ngobrol sama gitaran aja. 
Tapi ujung-ujungnya juga pasti ada pesta minuman keras. Kalo gak disitu paling di 
warung hik.” (Wawancara 4 April 2008) 
 
 
Selain melakukan kebiasaan minum minuman keras dilingkungan tempat tinggal mereka 
sendiri, ada pula beberapa remaja yang mengaku sering mendatangi tempat-tempat hiburan 
malam (café, diskotik, klub). Mereka menghabiskan waktu dengan menikmati hiburan yang 
disuguhkan disamping menikmati minuman keras. Sebagaimana yang terlihat pada gambar salah 
seorang remaja yang tengah menikmati minuman keras disalah satu pusat hiburan dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 6 : Salah seorang remaja yang sedang menikmati minuman keras 
 Mengenai hal ini dapat penulis sampaikan melalui keterangan dari Jeri (24) sebagai 
berikut : 
“hampir tiap minggu aku dugem mbak, biasanya ada yang njemput kerumah tapi kadang 
kalo kerjaan kantor lagi banyak ya enggak dulu. Kadang temen-temen dateng kerumahku 
udah bawa minuman….trus kita pesta disini. Kebetulan orang tuaku juga gak masalah 
yang penting gak sampe pake narkoba” (Wawancara 6 April 2008) 
 
Dugem merupakan gaya hidup instan yang cuma menawarkan kesenangan semu. 
Sebagaimana pola kebiasaan minum minuman keras, dugem juga telah menjadi salah satu gaya 
hidup yang diterapkan oleh kaum remaja, termasuk para remaja yang tinggal di Desa Kateguhan 
yang tergolong wilayah pinggiran. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diketahui berbagai pola tentang persepsi, 
motivasi dan perilaku mengkonsumsi minuman keras di kalangan remaja khususnya di Desa 
Kateguhan sebagai berikut : 
 
 
 
Tabel 3.3 
Persepsi, Motivasi dan Perilaku Mengkonsumsi Minuman Keras Di Kalangan Remaja 
No. Persepsi Tentang 
Minuman Keras 
Motivasi 
Mengkonsumsi 
Perilaku Mengkonsumsi 
1. Minuman keras adalah 
minuman yang bisa 
membuat seseorang 
menjadi hebat dan tidak 
mempunyai rasa malu. 
Ingin coba-coba Minum topi miring, 
vodka, mensen, jack 
danile, mix max, wine, 
brandy. 
2. Minuman keras 
merupakan minuman yang 
bisa menghilangkan 
kesadaran seseorang dan 
bisa melupakan masalah 
yang sedang dihadapi. 
§ Pengaruh dari 
teman 
§ Sikap permisif 
dari orang tua 
Mengkonsumsi 
minuman keras hanya 
pada saat ada ajakan dari 
teman-temannya. 
Minuman yang 
dikonsumsi colombus 
jenis vodka, bir, whisky, 
brandy, dll. 
3. Minuman keras adalah 
minuman yang bisa 
membuat seseorang 
merasa tidak mempunai 
beban dan merasa senang. 
Frustasi dengan 
kondisi 
perekonomian 
keluarga yang 
lemah. 
Minuman yang sering 
dikonsumsi adalah asoka 
jenis whisky yang 
didapatkan dari 
temannya. 
4. Minuman keras bisa 
membantu seseorang 
melupakan masalah yang 
sedang dihadapi. 
Rasa frustasi karena 
ditinggalkan pacar. 
Biasa mengkonsumsi 
asoka bersama dengan 
teman-temannya ataupun 
sendirian. 
5. Minuman keras 
merupakan gaya hidup 
anak muda jaman 
sekarang dan 
menunjukkan kejantanan 
seseorang. 
§ Coba-coba 
§ Pengaruh teman 
§ Tidak ingin 
ketinggalan 
dengan pola 
pergaulan teman-
temannya. 
Mengkonsumsi 
minuman keras pada saat 
libur dari kerjaannya. 
Yang biasa diminum 
adalah vodka.   
6. Minuman keras adalah 
minuman yang bisa 
menghangatkan badan dan 
bisa memabukkan. 
§ Pengaruh dari 
teman 
§ Kondisi 
perekonomian 
yang serba 
kecukupan. 
§ Tidak ada kontrol 
langsung dari 
orang tua. 
Berkumpul dengan 
teman-temannya di 
tempat-tempat hiburan. 
Biasa mengkonsumsi 
mensen house jenis 
vodka, asoka, bir, ciu, 
whisky, anggur merah, 
dll. 
7. Minuman keras adalah 
minuman yang bisa 
membantu melupakan 
masalah. 
§ Pengaruh dari 
teman. 
§ Sedang 
menghadapi 
masalah dengan 
pacarnya. 
Sering mengkonsumsi 
minuman keras jenis topi 
miring, vodka, mensen, 
jack danile, red rebbel, 
gordons, mix max, dll. 
8. Minuman keras 
merupakan pelarian dari 
beban yang sedang 
dihadapi. 
§ Frustasi dengan 
masalah keluarga 
yang sedang 
dihadapi. 
Minuman yang biasa 
dikonsumsi adalah jenis 
vodka. 
9. Minuman keras adalah 
minuman yang bisa 
membuatnya menjadi 
rileks dan bisa 
membuatnya melupakan 
masalah. 
§ Pengaruh dari 
teman. 
§ Kecewa pada 
orang tua. 
§ Mencari perhatian 
dari orang tuanya. 
Sering mengkonsumsi 
minuman keras jenis 
asoka, berbagai macam 
oplosan dan lain-lain. 
10. Minuman keras adalah 
minuman yang bisa 
memabukkan dan 
membuat seseorang 
melupakan masalahnya. 
§ Coba-coba 
§ Faktor 
disharmonisasi 
keluarga. 
Sering datang ke tempat-
tempat hiburan dan 
mengkonsumsi minuman 
keras berbagai jenis, 
diantaranya bir, wine, 
whisky, brandy, dll. 
11. Minuman keras adalah 
minuman yang bisa 
memabukkan dan bisa 
membuatnya melupakan 
masalah yang sedang 
dihadapi. 
§ Pengaruh dari 
teman 
§ Sedang 
menghadapi 
masalah dengan 
pacarnya 
Sering mendapatkan 
minuman keras jenis 
asoka dari temannya 
secara gratis.  
12. Minuman keras adalah 
minuman yang bisa 
§ Pengaruh dari 
teman-temannya. 
Sering mengunjungi 
club-club malam 
memabukkan dan 
membahayakan bagi 
tubuh. 
§ Tidak adanya 
kontrol langsung 
dari orang tua 
bersama teman-
temannya. Minuman 
yang sering dikonsumsi 
adalah asoka, mensen, 
anggur merah, red 
rebbel, gordons, dll. 
13. Dengan mengkonsumsi 
minuman keras seseorang 
bisa melakukan apapun 
tanpa rasa takut. 
§ Pengaruh teman 
§ Sikap orang tua 
yang terlalu 
memanjakannya 
dan terlalu 
permisif. 
Sering mengkonsumsi 
vodka, mensen, brandy, 
whisky, asoka, bir, ciu, 
gordons, mix max, dll. 
14. Minuman keras adalah 
minuman yang bisa 
membuat seseorang tidak 
sadar dan bisa 
membuatnya lupa dengan 
masalah yang sedang 
dihadapi. 
Sedang menghadapi 
masalah dengan 
pacarnya. 
Minuman yang sering 
dikonsumsi adalah 
asoka. 
15. Minuman keras adalah 
simbol kejantanan 
seseorang. 
Faktor pengaruh dari 
teman-temannya. 
Sering mengkonsumsi 
jenis mensen, asoka, 
mission, dll. 
16. Minuman keras 
merupakan jenis minuman 
yang bisa memabukkan 
tapi juga bisa membuatnya 
semakinpercaya diri 
danbisa melakukan 
apapun tanpa rasa takut. 
Faktor pengaruh dari 
teman-temannya dan 
karena sikap 
permisif dariorang 
tuanya. 
Minuman keras yang 
sering dikonsumsi 
adalah ; vodka, naspro, 
asoka, mission, anggur 
merah, anggur putih, 
martini, brandy, dll. 
Biasanya melakukan 
pesta minuman keras di 
café-café, club malam 
dan tempat-tempat 
hiburan lainnya. 
17. Minuman keras adalah 
minuman yang 
memabukkan. 
§ Pengaruh dari 
teman. 
§ Rasa solidaritas 
dengan teman-
temannya yang 
sering 
mengkonsumsi 
minuman keras. 
Sering berkumpul 
dengan teman-temannya 
dan berujung pada pesta 
minuman keras. Yang 
biasa dikonsumsi adalah 
anggur merah. 
18. Minuman keras 
aalahminuman yangbisa 
membuat seseorang tidak 
sadar dan melupakan 
masalahnya. 
Sedang menghadapi 
masalah dengan 
pacarnya. 
Ikut dalam pesta 
minuman keras hanya 
pada saat ada ajakan dari 
temannya. Minuman 
yang biasa dikonsumsi 
adalah vodka dan asoka. 
19. Minuman keras adalah 
mminuman yang 
memabukkan dan yang 
mengkonsumsinya bisa 
dikatakan jantan. 
Pengaruh dari 
lingkungan, teman-
teman pergaulan 
serta minimnya 
pengawasan dari 
orang tua. 
Minuman yang biasa 
dikonsumsi adalah wine 
dan vodka. 
20. Minuman keras 
merupakan minuman yang 
berguna untuk 
menghilangkan perasaan 
stres ketika mnghadapi 
masalah. 
§ Frustasi dengan 
masalah keluarga. 
§ Pengaruh dari 
teman. 
Seringmendapatkan 
minuman keras dari 
temannya. Yang biasa 
dikonsumsi adalah 
beberapa jenis oplosan 
dan vodka. 
Sumber : Hasil Penelitian 
Adapun minuman keras yang biasa dikonsumsi oleh para remaja, khususnya di Desa 
Kateguhan antara lain ; vodka, topi miring, mensen house jenis whisky, asoka jenis whisky, 
mission jenis whisky, columbus, anggur merah, jack danile, red rebbel, mix-max, gordons, 
anggur putih, bir bintang, brandy, martini, dan lain-lain. Kandungan alkohol yang terkandung 
didalam setiap minuman juga sangat beragam. Mulai dari yang berkadar 1-5 % hingga minuman 
yang berkadar alkohol 20-55 %. 
Secara umum wine dan brandy merupakan minuman beralkohol yang dibuat dari buah 
anggur, jika tidak disebut jenis buahnya secara spesifik seperti plum wine (terbuat dari buah 
plum) atau cherry brandy (terbuat dari buah ceri).  Dari jus apel dapat dibuat minuman cider.  Di 
Amerika dan Kanada, cider atau sweet cider merupakan istilah untuk jus apel yang tidak 
difermentasi, sedangkan jus apel yang difermentasi  disebut hard cider.  Di Inggris, istilah cider 
selalu digunakan untuk minuman beralkohol.  Akan tetapi di Australia, istilah cider dapat 
digunakan baik untuk produk beralkohol ataupun tidak. Hasil distilasi cider dengan proses 
pembekuan menghasilkan produk yang dinamakan applejack. 
Bir secara umum terbuat dari barley.  Akan tetapi dapat juga terbuat dari campuran 
beberapa jenis biji-bijian. Minuman beralkohol yang dibuat dari campuran beberapa jenis biji-
bijian dikenal dengan nama whisky.  Jenis-jenis whisky seperti  scotch, rye dan bourbon 
menunjukkan jenis biji-bijian utama yang digunakan dengan tambahan biji-bijan lain (yang 
paling sering adalah barley dan kadang-kadang oat). 
Dua jenis distilled beverages yang paling umum adalah vodka dan gin.  Vodka dapat 
merupakan hasil distilasi dari hasil fermentasi berbagai jenis bahan dimana biji-bijian dan 
kentang merupakan sumber yang paling umum.  Karakteristik vodka yang utama adalah 
dilakukannya proses distilasi secara tuntas sehingga aroma bahan asal sudah tidak tersisa sama 
sekali. Sedangkan gin merupakan hasil distilat seperti vodka yang diberi flavor dengan cara 
menambahkan herba ataupun jenis-jenis tumbuhan lain khususnya juniper berries. Nama gin 
sendiri berasal dari nama minuman genever yang berasal dari Belanda yang berarti juniper. 
Menurut keterangan dari salah satu responden reaksi yang timbul setelah mengkonsumsi 
mimuman keras pertama-tama mulut rasanya kering. Pupil mata membesar dan jantung berdegup 
lebih kencang. Setelah itu timbul rasa mual. Bisa juga pada awalnya timbul kesulitan bernafas 
(untuk itu diperlukan sedikit udara segar). Jenis reaksi fisik tersebut biasanya tidak terlalu lama. 
Selebihnya akan timbul perasaan seolah-olah mereka menjadi hebat dalam segala hal dan segala 
perasaan malu menjadi hilang. Kepala terasa kosong, rileks dan "asyik". Dalam keadaan seperti 
ini, mereka merasa membutuhkan teman mengobrol, teman bercermin, dan juga untuk 
menceritakan hal-hal rahasia. Semua perasaan itu akan berangsur-angsur menghilang dalam 
waktu 4 sampai 6 jam. Setelah itu mereka akan merasa sangat lelah dan tertekan. 
Adapun efek samping yang ditimbulkan setelah mengonsumsi alkohol atau minuman keras 
ini dapat dirasakan segera dalam waktu beberapa menit saja, tetapi efeknya berbeda-beda, 
tergantung dari jumlah atau kadar alkohol yang dikonsumsi. Dalam jumlah yang kecil, alkohol 
menimbulkan perasaan relax, dan pengguna akan lebih mudah mengekspresikan emosi, seperti 
rasa senang, rasa sedih dan kemarahan. 
Bila dikonsumsi lebih banyak lagi, akan muncul efek sebagai berikut : merasa lebih bebas 
lagi mengekspresikan diri, tanpa ada perasaan terhambat menjadi lebih emosional (sedih, senang, 
marah secara berlebihan ) muncul akibat ke fungsi fisik - motorik, yaitu bicara cadel, pandangan 
menjadi kabur, sempoyongan, inkoordinasi motorik dan bisa sampai tidak sadarkan diri. 
kemampuan mental mengalami hambatan, yaitu gangguan untuk memusatkan perhatian dan daya 
ingat terganggu. 
Pengguna biasanya merasa dapat mengendalikan diri dan mengontrol tingkah lakunya. 
Pada kenyataannya mereka tidak mampu mengendalikan diri seperti yang mereka sangka mereka 
bisa. Oleh sebab itu banyak ditemukan kecelakaan lalu lintas yang disebabkan karena 
mengendarai kendaraan bermotor dalam keadaan mabuk. 
Pemabuk atau pengguna alkohol yang berat dapat terancam masalah kesehatan yang serius 
seperti radang usus, penyakit liver, dan kerusakan otak. Kadang-kadang alkohol digunakan 
dengan kombinasi obat - obatan berbahaya lainnya, sehingga efeknya jadi berlipat ganda. Bila ini 
terjadi, efek keracunan dari penggunaan kombinasi akan lebih buruk lagi dan kemungkinan 
mengalami over dosis akan lebih besar. 
Sebuah situs internet menklasifikasikan akibat penyalahgunaan bahan berbahaya (minuman 
keras) ke dalam 4 (empat) macam, yaitu : 
1. Farmakologi 
Alkohol dalam air larut sebagai molekul-molekul kecil sehingga dengan cepat dan 
mudah diserap melalui pencernaan kemudian disebarkan keseluruh jaringan dan 
cairan tubuh. Pada jaringan otak kadar alcohol lebih banyak daripada yang mengalir 
ke darah maupun urine sehingga dalam waktu 30 menit pertama penyerapan 
mencapai 58% dan kemudian 88% dalam 60 menit pertama, selanjutnya 93% dalam 
90 menit pertama. 
2. Gangguan kesehatan fisik 
Miminum minuman beralkohol dalam jumlah banyak menimbulkan kerusakan hati, 
jantung, pankreas, lambung dan otot. Pada pemakaian kronis minuman keras dapat 
terjadi pengerasan hati, peradangan pankreas dan peradangan lambung. 
3. Gangguan kesehatan jiwa 
Dalam jumlah yang berlebihan, alkohol dapat merusak secara permanen jaringan 
otak sehingga menimbulkan ganggguan daya ingatan, kemampuan penilaian, 
kemampuan belajar dan gangguan jiwa tertentu. 
4. Gangguan terhadap kantibmas 
Akibat minuman keras parasaan seseorang menjadi mudah tersinggung dan perhatian 
terhadap lingkungan terganggu dan juga menekan pusat pengendalian diri sehingga 
yang bersangkutan menjadi berani dan agresif. Pengendalian diri yang tidak 
terkontrol tersebut menimbulkan tindakan-tindakan yang melanggar norma-norma 
dan sikap moral bahkan tidak sedikit yang melakukan tindak pidana atau kriminal. 
(www.giamfoundations.com) 
 
E. Persepsi Masyarakat Terhadap Pola Kebiasaan Minuman Keras Di Kalangan 
Remaja Desa  
Dalam bagian ini penulis akan menguraikan mengenai penilaian, tanggapan sekaligus 
makna yang diberikan oleh masyarakat. Dengan adanya suatu fenomena sosial tentu akan 
mengundang penilaian maupun tanggapan-tanggapan tertentu dari masyarakat. Dari situ 
kemudian dapat ditarik suatu makna. Sudah tentu semua masyarakat mempunyai pandangan 
yang tidak sama terhadap gejala sosial yang terjadi dalam masyarakat. Hal ini bisa jadi 
disebabkan karena adanya perbedaan cara pandang maupun pola pikir yang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain : usia, pendidikan, jaman dan pengalaman-pengalaman hidup yang 
telah mereka jalani. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, diperoleh keterangan bahwa masyarakat 
Desa Kateguhan terdiri dari berbagai macam karakter, ada yang masih menjunjung tinggi tinggi 
adat-adat serta norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, ada pula yang bersikap lebih 
modern bahkan acuh tak acuh dengan fenomena yang terjadi dalam masyarakat. Hal ini tentu 
saja menimbulkan tanggapan yang berbeda mengenai pola kebiasaan minuman keras di kalangan 
remaja Desa Kateguhan. 
Menurut sebagian besar informan baik dari kalangan berpendidikan maupun masyarakat 
awam, bahwa seorang remaja dapat dikatakan menyalahgunakan minuman keras adalah ketika 
mereka mengkonsumsi minuman keras tersebut secara berulang, otomatis tanpa aturan yang 
benar dan sering dilakukan serta menimbulkan efek buruk pada fisik dan berakibat 
ketergantungan dan berakibat secara fisik maupun psikis. 
Kebanyakan yang menganggap bahwa pola kebiasaan minum minuman keras di kalangan 
remaja tersebut murni karena memang pada dasarnya remaja adalah seorang individu yang tidak 
tahu aturan adalah golongan masyarakat yang berpendidikan rendah. Mengenai hal ini dapat 
penulis kemukakan pandangan dari Bp. Suryo (53), dia adalah salah satu warga masyarakat yang 
dituakan di Dukuh Jatimalang yang mempunyai anggapan sebagai berikut : 
“bilih cah enom-enom wonten ing Deso Kateguhan mriki pun kathah sing rusak. Mboten 
do ngelingi susahe pados artho, sagete namung do hura-hura, mabuk-mabukan. 
Senengane nongkrong ngantos tengah wengi nganggu sing arep do istirahat….” 
 
(bahwa anak muda di Desa Kateguhan sini sudah banyak yang rusak. Tidak pada mikir 
susahnya mencari uang, bisanya cuma hura-hura dan mabuk-mabukan. Sukanya nongkrong 
sampai tengah malam mengganggu orang yang mau beristirahat). (Wawancara 8 April 
2008) 
  
Pernyataan diatas tentunya merupakan sebuah penggambaran bahwasanya masyarakat 
golongan ini tidak setuju dengan kebiasaan remaja yang sering menghabiskan waktu untuk 
nongkrong, hura-hura dan berpesta minuman keras. Apalagi kebiasaan ini sering mereka lakukan 
pada malam hari ketika sebagian masyarakat sedang beristirahat. 
Selain Bp. Suryo, yang memiliki pandangan yang sama adalah Ibu Rumi. Apa yang 
diungkapkan Ibu Rumi (37) merupakan wujud ketidak senangannya pada sekumpulan remaja 
yang sering nongkrong dan mengkonsumsi minuman keras. Dia adalah satu tenaga pengajar 
(guru) Sekolah Dasar yang tinggal di Dukuh Jatimalang pula. Mengenai hal ini ia mengatakan : 
“kulo niku isine mboten remen thok nyawang cah-cah enom sak niki. Angger ngumpul 
mesthi mabuk-mabukan. Nopo jane ki mboten gadhah kegiatan liyane niku nggih mbak….” 
(Wawancara 10 April 2008) 
 
(saya tu gak suka melihat anak-anak muda jaman sekarang. Tiap berkumpul pasti mabuk-
mabukan. Apa gak punya kegiatan selain itu ya mbak….) 
 
Tanggapan yang lebih serius diungkapkan oleh Ibu Tiara (28) yang saat ini bekerja sebagai 
guru BP di salah satu SMU Negeri Sukoharjo. Berdasarkan tanggapannya bahwa sebenarnya 
masa remaja itu adalah masa pencarian jati diri. Kalau pada akhirnya mereka terjerumus pada 
pola kebiasaan yang menyimpang, itu berarti faktor penarik dari kebiasaan mengkonsumsi 
minuman keras itu lebih kuat daripada faktor pendorongnya. Berdasarkan hal ini Ibu Tiara 
menanggapi sebagai berikut : 
“yang jelas kebiasaan remaja mengkonsumsi alkohol itu bermula dari kelalaian keluarga 
dalam mendidik anak dan mereka marasa bebas untuk berbuat hal-hal yang mereka 
anggap bisa mnemuaskan diri mereka sendiri.” (Wawancara 12 April 2008) 
 
Selain itu adapula yang berpendapat bahwa pola kebiasaan remaja mengkonsumsi 
minuman keras merupakan suatu perbuatan yang dilakukan tanpa adanya keimanan yang kuat 
dari dalam diri remaja itu sendiri sehingga mudah terpengaruh. Pendapat serupa juga 
disampaikan oleh salah satu tokoh agama (Ust. Muslam). Menurutnya pola kebiasaan minum 
minuman keras itu dilakukan karena mereka tidak pernah mendekatkan diri pada Tuhan sehingga 
seringkali untuk memecahkan suatu masalah bukan dengan cara memohon kepada Tuhannya 
tetapi justru melakukan tindakan yang dilarang dan bahkan diharamkan. Mengenai hal ini dia 
menyampaikan sebagai berikut : 
“kalau menurut saya, apa yang dilakukan remaja sekarang ini hanyalah sebuah pelarian 
dari masalah-masalah yang sedang dihadapi. Yang mengherankan adalah kenapa justru 
mencari pemecahan masalah dengan cara yang secara tegas dilarang oleh agama dan 
bukan mendekatkan diri pada Tuhannya….” (Wawancara 14 April 2008) 
 
Seorang warga masyarakat yang mempunyai anak yang sering mengkonsumsi minuman 
keras menyatakan bahwa sebenarnya sudah sering memperingatkan anakanya untuk tidak 
mabuk-mabukan lagi, namun karena pengaruh dari teman-temannya seringkali anaknya tersebut 
selalu membangkang. Hal ini disampaikan oleh Bapak Nardi (45 tahun) yang menyatakan 
sebagai berikut : 
“sebenarnya saya juga malu mbak punya anak kok jago mabok, saya juga sudah sering 
memperingatkan bahkan saya marahi. Tapi ya tetep ngeyel aja, apalagi kalo sudah 
berkumpul sama teman-temannya yang juga seperti dia. Saya sendiri kadang sampai 
jengkel. Jadi ya sudah, saya biarkan saja mbak…” (Wawancara 15 April 2008) 
 
Dari pernyataan diatas nampak bahwa sebenarnya sebagai orang tua yang mengetahui 
bahwa anaknya sering mengkonsumsi minuman keras memang telah sering memperingatkan. 
Namun hal tersebut ternyata sia-sia apabila pengaruh dari teman sepermaianannya lebih kuat. 
Mengenai pengaruh lingkungan pergaulan maupun keluarga yang mempengaruhi pola 
perilaku remaja khususnya dalam mengkonsumsi minuman keras juga ditegaskan oleh Bapak 
Jamal selaku Kapolsek Tawangsari sebagai berikut : 
“Pada masa remaja yang merupakan masa peralihan , disini sering timbul perasaan 
tertekan, tegang, kebingungan, tidak aman, sedih bahkan depresi yang dalam bahasa 
sekarang dinamai BT. Untuk mengatasi hal itu remaja mengkonsumsi minuman keras. 
Demikian juga lingkungan keluarga maupun lingkungan pergaulan. Remaja yang tumbuh 
ditengah keluarga yang tidak harmonis atau dalam perekonomian yang lemah. Hal 
tersebut menyebabkan orang tua mereka tidak dapat berbuat banyak untuk mengurus dan 
mendidik anak sehingga kesehatan fisik maupun mental anak kurang. Dari kondisi itulah 
kemudian muncul kecenderungan anak untuk berusaha keluar dari tekanan tersebut, 
dengan cara mabuk-mabukan sebagai alternatif yang menurut mereka baik dilakukan. 
Untuk lingkungan pergaulan adanya kebutuhan untuk bergaul dengan teman sehingga 
apabila kelompoknya mengkonsumsi minuman keras maka akan menarik yang lain untuk 
mengkonsumsinya juga.” (Wawancara 10 April 2008) 
 
Mengenai hal tersebut juga ditegaskan oleh Bapak Hadi (46 tahun), salah seorang warga 
yang mempunyai seorang anak usia remaja yang tidak pernah mengkonsumsi minuman keras. 
Dia menyatakan bahwa keluargalah yang paling berperan dalam membentuk kepribadian anak. 
Sedangkan banyaknya remaja yang terjerumus dalam pola kebiasaan minum minuman keras itu 
sebenarnya memang bisa terjadi pada siapa pun, bahkan anak-anak yang tinggal di 
pedesaan/pinggiran. Berikut adalah kutipan wawancara yang dikatakan oleh Bapak Hadi : 
“Pola kebiasaan minum minuman keras itu bisa terjadi pada siapa saja mbak. Kalau 
kebetulan yang disoroti saat ini adalah remaja, ya mungkin itu sudah menjadi sifat 
alamiah di masa pertumbuhan sehingga pada masa ini muncul sifat mencoba. Pengaruh 
lingkungan, khususnya keluarga sangat berperan besar dalam membentuk kepribadian 
remaja itu sendiri. Kalau lingkungan tempat tinggalnya penuh dengan ketidakteraturan 
maka akan melahirkan kultur yang mendukung untuk melakukan tindakan kriminal atau 
asusila.” (Wawancara 11 April 2008) 
 
Menurut Bapak Giyanto selaku Kepala Desa Kateguhan, bahwa remaja yang sering 
mengkonsumsi minuman keras itu dikarenakan tidak adanya kontrol sosial. Hal ini sebegaiman 
disampaikan sebagai berikut : 
“Salah satu hal yang menyebabkan remaja mengkonsumsi minuman keras asalah setelah 
mengalami nikmatnya. Yaa akibatnya bisa keterusan tanpa adanya kontrol. Maka 
terjadilah ketergantungan dalam diri remaja tersebut. Secara epidemologi, prevalensi 
tertinggi penyalahgunaan minuman keras disini memang remaja yang berjenis kelamin 
laki-laki.” (Wawancara 12 April 2008) 
 
Menghadapi fenomena yang terjadi pada sebagian besar remaja di Desa Kateguhan ini, 
sebenarnya masyarakat bukan tidak pernah menegur atau memperingatkan. Mengenai hal ini 
terlihat dari pernyataan salah seorang informan. Berikut adalah kutipan hasil wawancara penulis 
dengan informan : 
“Kalo pas lihat langsung saya sering ngandani, tapi ya dengan guyon mbak biar gak 
terkesan menggurui. Dalam kondisi mabuk gitu kalo dibilangin terkadang suka salah 
paham. Saya juga pernah ngobrol sama salah satu remaja pas gak lagi minum, dia bilang 
sebenernya juga pengen stop  tapi gak bisa nolak tiap kali ada ajakan dari temen yang 
lain.” (Wawancara 5 Agustus 2008) 
 
Hal yang serupa juga disampaikan oleh Bapak Joko sebagai berikut : 
 
“Saya tegur langsung. Tapi ya namanya anak muda, selalu ada alasan untuk nutup-nutupi. 
Biasanya botol minumannya dilapisi pake plastik hitam.” (Wawancara 5 Agustus 2008) 
 
Secara mayoritas memang informan yang penulis temui menyatakan bahwa pola kebiasaan 
remaja dalam mengkonsumsi minuman keras perlu dihilangkan atau setidaknya diminimalisir 
sehingga jumlahnya tidak semakin bertambah. Ini memerlukan dukungan dari lingkungan 
keluarga dan masyarakat tempat tinggal remaja. Disamping itu perlu adanya tindakan tegas dari 
pihak berwajib dalam menangani masalah ini. Adapun Undang-Undang yang mengatur tentang 
mabuk-mabukan/minum minuman keras adalah sebagai berikut : 
a. Membeli minuman keras untuk diminum sendiri atau diberikan pada orang lain 
secara sengaja; dengan atau tanpa ancaman kekerasan danmengakibatkan mabuk, 
melanggar KUHP pasal 300, dapat dikenai pidana penjara selama-lamanya 1 tahun. 
b. Mabuk ditempat umum merintangi lalu lintas, mengganggu ketertiban atau 
mengancam keselamatan orang lain, melanggar pasal 492 KUHP dan dipidana 
kurungan 6 hari/ denda. (Martono, 2006 : 15) 
Pasal KUHP lain yang berhubungan dengan alkohol adalah pasal 536 dan pasal 539. 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Minuman keras memang bukan hal yang baru lagi, meskipun demikian hal ini masih 
menjadi momok besar bagi bangsa ini. Lika-liku dunia minuman keras memang kurang 
mendapat sorotan dari pemerintah dibandingkan dengan masalah-masalah besar, seperti kasus-
kasus korupsi, terorisme dan kerusuhan. Adanya program pemerintah dalam mengadakan 
penyuluhan mengenai bahaya minuman keras dan adanya undang-undang yang mengatur tentang 
hal tersebut tidak menyurutkan jumlah dari para pelanggarnya karena hal ini tidak disentuh 
sampai ke akarnya. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor mengapa jumlah penyalahgunaan 
minuman keras semakin meningkat, khususnya di kalangan remaja. Bukan hanya para remaja 
yang berada di daerah perkotaan saja yang mengenal minuman keras, bahkan di daerah pinggiran 
kota sekalipun sudah sangat familiar dengan minuman tersebut. 
Penelitian ini berangkat dari proses penafsiran dan pemahaman terhadap aktor yang akan 
terlihat dari tindakannya yang memberikan arti atau makna tertentu dan peneliti berusaha 
memahami tindakannya tersebut sebagai sesuatu yang penuh arti. Hasil yang diinginkan adalah 
berupa penafsiran dan pada akhirnya memberikan pemahaman. Aktor dalam penelitian ini adalah 
remaja Desa Kateguhan yang sering mengkonsumsi minuman keras. Persepsi, motivasi dan 
perilaku remaja tersebut memiliki arti subyektif yang memperhitungkan dan mengarahkan 
kelakuannya kepada orang lain. Hal ini sebagaimana tindakan remaja disana yang 
mengkonsumsi minuman keras sebagai wujud solidaritas sesame teman. Sehingga tindakan 
mengkonsumsi minuman keras tersebut telah memiliki otoritas yang memaksa seseorang untuk 
melaksakannya. 
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Dari penafsiran tersebut diharapkan dapat dotarik sebagai indicator untuk menjawab 
bagaimana persepsi, motivasi dan perilaku remaja dalam mengkonsumsi minuman keras yang 
terbentuk disana. Hal tersebut sebagaiman yang dikemukakan dalam persoalan pokok teori 
fenomenologi. Dengan bertolak dari pandangan Weber ia menerangkan bahwa tindakan manusia 
menjadi suatu hubungan sosial bila manusia memberikan arti atau makna tertentu terhadap 
tindakannya itu, dan manusia lain memahami pula tindakannya itu sebagai sesuatu yang penuh 
arti. 
Dalam kaitannya dengan itu, peneliti harus mampu memahami arti dari tindakan remaja 
Desa Kateguhan. Arti itu dapat diketahui dari tindakan yang mereka perlihatkan dan dari 
pernyataan mereka mengenai tindakannya itu. Kemudian peneliti menafsirkan 
danmengungkapkan makna dari tindakan itu. Persepsi, motivasi dan perilaku remaja disana 
adalah wujud dari makna-makna itu sendiri yang terkandung dalam kebiasaan mengkonsumsi 
minuman keras. Pada bab ini penulis akan menguraikan analisis mengenai persepsi, motivasi dan 
perilaku remaja dalam mengkonsumsi minuman keras. 
 
1. Persepsi remaja dalam mengkonsumsi minuman keras 
Hal yang wajar bagi manusia untuk memberikan persepsi, makna dan feed back yang 
berbeda dalam setiap peristiwa dalam hidupnya. Berbeda latar belakang, pengetahuan, 
pengalaman dan lingkungan sosial meripakan hal yang doniman dalam membentuk 
pemikiran seseorang. Mengenai hal ini maka persepsi remaja terhadap minuman keras 
dapat penulis uraikan sebagai berikur : 
a. Sebagai minuman yang memabukkan sekaligus menguntungkan. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa minuman keras bisa menyebabkan seseorang yang 
mengkonsumsinya kehilangan kesadaran. Pada sebagian orang yang masih dalam 
tahap awal pemakaian, mereka tidak mampu mengontrol perkataan dan tindakan 
mereka sendiri. Mereka bisa merasa sangat bebas untuk berbuat apapun yang mereka 
mau tanpa pertimbangan. Sebagaimana yang disampaikan oleh beberapa responden 
yang memberikan makna pada minuman minuman keras sebagai minuman yang bisa 
menghilangkan kesadaran dan berani berbuat apa saja tanpa rasa takut dan minder. 
Namun justru efek itulah yang mereka harapkan dengan mengkonsumsi minuman 
keras. Perasaan bebas dan kepercayaan diri yang bertambah membuat mereka merasa 
hebat dari yang lain. 
Minuman keras sering dikonsumsi oleh sebagian besar remaja ketika mereka sedang 
menghadapi masalah. Baik itu masalah dengan keluarga, teman dekat dan 
sebagainya. Mereka mengaku bisa melupakan masalah dengan cara itu. Minuman 
keras memang bisa menekan pusat pengendalian diri sehingga yang bersangkutan 
menjadi berani dan  agresif. 
Mereka yang mengkonsumsi minuman keras akan mengalami gangguan mental 
organik yang mengganggu fungsi berfikir, merasakan dan berperilaku. Mereka 
biasanya akan mengalami perubahan perilaku seperti ingin berkelahi atau melakukan 
tindakan kekerasan lainnya, tidak mampu menilai realitas dan fungsi sosialnya 
terganggu. 
Orang yang sudah ketagihan biasanya mengalami suatu gejala yang disebut sindrom 
putus alcohol, yaitu rasa takut jika berhenti mengkonsumsi minuman keras. 
b. Gaya hidup jaman modern. 
Gaya hidup yang selalu mengikuti perkembangan jaman selalu diburu oleh para 
pencari kenikmatan sesaat, khususnya remaja yang menyukai hal-hal baru. Para 
remaja tidak hanya tertarik pada hal baru yang bersifat positif. Bahkan mereka 
cenderung lebih tertantang pada hal-hal baru yang bersifat negatif. 
Mengkonsumsi minuman keras yang pada awalnya hanya ssebagai pelampiasan dari 
masalah-masalah yang sedang dihadapi lama kelamaan menjadi sebuah simbol gaya 
hidup. Bahkan sebagian besar dari remaja tersebut mengklaim bahwa minuman keras 
adalah minuman keras yang harus selalu ada pada saat berkumpul bersama. Mereka 
tidak lagi mengindahkan norma yang berlaku dalam masyarakat setempat. 
 
2. Motivasi remaja dalam mengkonsumsi minuman keras 
Penyalahgunaan minuman keras pada umumnya disebabkan karena minuman keras 
itu sendiri menjanjikan sesuatu yang dapat memberikan rasa kenikmatan, kenyamanan, 
kesenangan dan ketenangan. Walaupun semua itu sebenarnya dirasakan secara semu. 
Orang-orang yang terlibat dalam penyalahgunaan minuman keras disebabkan oleh 
beberapa hal atau salah satu dari beberapa hal dibawah ini : 
a. Motif ingin tahu atau sekedar coba-coba 
Keingintahuan remaja yang belum pernah mengkonsumsi minuman keras merupakan 
langkah awal seseorang terjerumas pada kebiasaan mengkonsumsi minuman keras. 
Apalagi kalau hal itu tidak bisa dikendalikan. Pada mulanya memang kebanyakan 
remaja mengaku mendapat ajakan dari temannya. Hanya sekedar untuk coba-coba 
atau rasa penasaran yang begitu kuat. 
Seperti yang diungkapkan Beno yang menyatakan bahwa dia mengkonsumsi 
minuman keras pada mulanya hanya dipengaruhi oleh temannya dan hanya ingin 
mencoba. Namun pada akhirnya dia sendiri menjadi alkoholik sampai sekarang. 
Dari pengakuan tersebut tampak bahwa pergaulan memang menjadi faktor penting 
dalam pembentukan sikap seseorang. Apalagi bila didukung dengan mental yang 
lemah dari individu tersebut. 
b. Bentuk rasa solidaritas dengan teman 
Banyak remaja yang mengenal minuman keras dari teman mereka. Seperti yang telah 
disampaikan di atas bahwa pada awalnya kebanyakan remaja terjerumus 
mengkonsumsi minuman keras adalah pengaruh dari teman dan mental yang lemah 
dari diri remaja itu sendiri. Namun tidak bisa dpungkiri bahwa yang berpengaruh 
adalah lingkungan pergaulan. Hal ini terlihat dari banyaknya remaja yang mengaku 
mendapat bujukan dari temannya untuk mengkonsumsi minuman keras tersebut. 
Didukung rasa solidaritas antar teman yang merasa tidak enak kalau menolak ajakan 
teman itulah terbentuk sebuah kebiasaan mengkonsumsi minuman keras secara 
bersama-sama setiap kali berkumpul. 
c. Pelampiasan masalah 
Sering kita mendengar berbagai tulisan atau kajian ilmiah mengenai kenakalan 
remaja. Seolah-olah remajalah yang harus disalahkan bila terjadi kesalahan dan 
pelanggaran kode etik yang dilakukan olehnya. Padahal pada kenyataannya tidak 
sedikit masalah yang dihadapi oleh para remaja itu berawal dari masalah keluarga. 
Kondisi keluarga yang tidak harmonis, kondisi perekonomian yang rendah, tidak 
menghargai satu sama lain dan keluarga yang kurang berkomunikasi merupakan 
penyebab timbulnya masalah. Sebagian remaja mengungkapkan motif mereka 
mengkonsumsi minuman keras adalah karena masalah keluarga. Kekecewaan 
terhadap orang tua yang bercerai atau kurangnya perhatian langsung dari orang tua 
yang merantau ke luar kota. Karena merasa tidak ada yang memantau secara 
langsung itulah mereka merasa bebas untuk berbuat apapun yang meraka inginkan. 
Minuman keras bukan hanya menjadi ajang pelarian dari masalah-masalah keluarga. 
Banyak remaja yang melampiaskan berbagai kekecewaan akan sesuatu yang tidak 
sesuai dengan harapannya dengan tindakan mabuk-mabukan. Seperti misalnya yang 
dialami oleh Nazril yang mengaku mengkonsumsi minuman keras ketika 
menghadapi masalah dengan pacarnya. Banyak pula yang mengalamu hal serupa. 
Kebanyakan remaja sering melakukan tindakan-tindakan diluar pemikiran yang 
matang. Padahal tidak menutup kemungkinan bahwa mereka juga mengetahui 
dampak-dampak negatif  dari penggunaan minuman keras secara terus menerus. 
 
3. Perilaku remaja dalam mengkonsumsi minuman keras 
Perilaku remaja mengkonsumsi minuman keras termasuk perilaku yang bermasalah dan 
sudah mulai muncul sejak seseorang baru mulai memasuki usia remaja (remaja dini). Yang 
meresahkan adalah cukup banyak remaja yang menganggap bahwa minum minuman keras 
adalah hal yang lumrah. Oleh sebab itulah banyak ditemukan para remaja yang 
mengkonsumsi minuman keras ditempat-tempat umum tanpa merasa canggung dan takut. 
Minuman keras memang sudah tidak sulit ditemukan di daerah yang tergolong pedesaan 
seperti Desa Kateguhan. Ada beberapa took yang menyediakan minuman keras tersebut 
walaupun tidak secara legal. Biasanya pembeli adalah orang-orang yang telah mengenal 
dan mengetahui bahwa disana menjual minuman keras. Semua barang (minuman keras) 
tidak secara terang-terangan dipajang pada etalase toko. 
Walaupun berada di daerah yang cukup jauh dari perkotaan, namun pergaulan remaja di 
Desa Kateguhan ini sudah sedikit banyak mengadopsi pola pergaulan remaja di daerah 
perkotaan. Hal ini dapat diketahui dari kebiasaan remaja yang juga sering mengunjungi 
tempt-tempat hiburan malam yang berada dipusat kota (Solo). Tempat tersebut merupakan 
tempat bertemunya penjual dan pembeli minuman keras. Walaupun tempat-tempat tersebut 
tergolong legal namun hal ini tetap ironis karena bagaimanapun juga secara tegas hukum di 
Indonesia sendiri ada larangan terhadap minuman keras. 
Tidak mengherankan kalau minuman keras yang dikenal oleh para remaja di Desa 
Kateguhan bukan hanya sebatas minuman jenis ciu. Karena dampak dari perkembangan 
jaman yang mendorong mereka untuk lebih meluaskan pergaulan tak ayal membuat para 
remaja itu pun mengenal berbagai macam jenis minuman keras dengan berbagai macam 
kandungan alkohol yang berbeda-beda pula. 
Melihat fenomena yang terjadi pada remaja dewasa ini, masyarakat sendiri mempunyai 
berbagai penilaian mengenai kebiasaan remaja dalam mengkonsumsi minuman keras. Beberapa 
dari mereka mempunyai pemikiran yang selalu menempatkan remaja pada posisi yang salah 
tanpa menghiraukan motif remaja terjerumus dalam pergaulan yang kurang baik. Hal ini 
disebabkan kurangnya komunikasi antara orang tua dengan remaja itu sendiri serta kurangnya 
pengetahuan orang tua mengenai cara beradaptasi dengan remaja sekarang yang cenderung lebih 
independent. Remaja mempunyai aturan hidup sendiri, sedangkan orang tua selalu berpatokan 
pada pola asuh jaman dahulu yang menempatkan orang tua pada posisi selalu benar dan anak 
harus selalu menurut. Padahal pada jaman sekarang seharusnya ada semacam kesepakatan 
dimana orang tua dan anak harus berada pada posisi seimbang. Artinya ada kalanya orang tua 
harus menuruti kemauan anak dan sebaliknya, namun dalam takaran dan aturan-aturan tertentu. 
Namun tidak sedikit pula yang menyadari bahwa apa yang dilakukan remaja saat ini 
merupakan sebuah bentuk dari pelarian atau pelampiasan dari masalah-masalah tertentu.  Pada 
kenyataannya banyak sekali faktor yang melatarbelakangi remaja mengkonsumsi minuman 
keras. Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa selain pelarian dari masalah, pengaruh lingkungan 
pergalan juga mempunyai andil yang cukup besar dalam pembentukan kepribadian seseorang. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah persepsi, motivasi dan perilaku 
remaja dalam mengkonsumsi minuman keras khususnya kalangan remaja di Desa Kateguhan, 
Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini setidaknya meliputi dua hal. 
Kebiasaan minum minuman keras yang dilakukan oleh para remaja yang dalam hal ini 
merupakan salah satu bentuk penyimpangan sosial serta pemaknaan masyarakat mengenai hal 
tersebut. 
Remaja merupakan anak bangsa yang sedang berada dalam tahap pencarian jati diri. Hidup 
dalam dunia yang penuh dengan berbagai pengaruh, baik pengaruh yang bersifat baik ataupun 
sebaliknya. Pengaruh ini bisa datang dari dalam diri remaja itu sendiri maupun dari luar atau 
lingkungan tempat tinggalnya. 
Lingkungan dimana mereka bergaul dengan teman sebaya lainnya telah melahirkan kultur 
yang mendukung untuk melakukan tindakan-tindakan kriminal dan asusila (juvenille 
delinquency), salah satunya adalah minum minuman keras. 
Dengan demikian akan menimbulkan persepsi tersendiri tentang minuman keras khususnya 
bagi remaja, yang kemudian dari persepsi tersebut akan menjadi motivasi dan kemudian 
dimanifestasikan ke dalam suatu perilaku tertentu. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat diketahui bahwa para remaja memahami minuman keras sebagai minuman yang dapat 
membuat orang menjadi mabuk, menghangatkan tubuh serta merupakan minuman yang bisa 
digunakan untuk melupakan masalah yang sedang dihadapi. Selain itu sebagian remaja juga 
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menganggap bahwa minuman keras telah menjadi gaya hidup yang sulit untuk dihindari lagi. 
Sedangkan motivasi para remaja mengkonsumsi minuman keras terdiri dari motivasi internal dan 
motivasi eksternal. Motivasi internal yaitu dorongan untuk berbuat sesuatu yang datang dari 
dalam diri mereka masing-masing. Hal ini terdiri dari : mental remaja yang lemah, sekedar ingin 
coba-coba dan lain-lain. Sedangkan motivasi eksternal adalah dorongan eksternal adalah 
dorongan untuk berbuat sesuatu yang datang dari luar individu remaja tersebut. Hal ini terdiri 
dari : disharmonisasi keluarga (orang tua bercerai), kehidupan sosial ekonomi keluarga yang 
lemah, putus dengan pacar dan pengaruh dari temannya. Namun ada pula dengan kondisi 
perekonomian keluarga yang lumayan tinggi bisa menjadikan seseorang justru semakin mudah 
untuk terjerumus dalam pola kebiasaan minum minuman keras. 
Dalam mengkonsumsi minuman keras biasanya para remaja melakukannya secara ramai-
ramai bersama dengan teman-temannya. Dan biasanya tempat yang sering digunakan adalah 
perempatan-perempatan jalan, warung-warung yang buka sampai larut malam, warung 
hik/angkringan/wedangan, lapangan, pinggiran jalan raya dan lain-lain. Ada pula yang biasa 
mengkonsumsi minuman keras ditempat-tempat yang sudah dilegalkan, seperti klub malam, café 
dan lain sebagainya. Dan biasanya mereka mengkonsumsi minuman keras itu pada malam hari. 
Minuman yang biasa dikonsumsi adalah vodka, mensen, topi miring, ciu, asoka, red rebbel, jack 
danille, anggur merah, brandy, whisky, bir, serta berbagai macam oplosan. 
Masyarakat memaknai kebiasaan remaja tersebut sebagai wujud pemberontakan akan 
tekanan-tekanan yang membebani mereka, baik yang datang dari dalam diri mereka sendiri 
ataupun dari lingkungan tempat tinggalnya. Namun tidak sedikit pula yang mengecam kebiasaan 
tersebut sebagai bentuk kenakalan remaja yang didorong oleh faktor bawaan. Atau dengan kata 
lain remaja tersebut memang sudah dasarnya menyimpang. 
Apapun pendapat yang diberikan oleh masyarakat, setidaknya mereka mempunyai 
kesamaan pemikiran bahwa pola kebiasaan minuman keras di kalangan remaja seharusnya 
dicarikan solusi yang tepat agar jumlahnya tidak semakin meningkat. 
 
1. Implikasi Metodologis 
Pemilihan lokasi maupun obyek penelitian adalah berdasarkan rasa penasaran akan suatu 
kondisi remaja dipinggiran kota yang mempunyai pola kebiasaan menyerupai remaja-remaja 
yang tinggal dikota-kota. Banyaknya permasalahan tentang penyimpangan yang dilakukan oleh 
para remaja, salah satunya adalah kebiasaan minum minuman keras. 
Wawancara dilakukan dengan tatap muka secara langsung dan dengan teknik tak 
berstruktur, berdialog bebas dan mengikuti arus. Pengamatan dilakukan peneliti jauh sebelum 
penulisan dengan cara bergabung dengan remaja-remaja yang sering nongkrong di perempatan-
perempatan jalan dan warung-warung yang buka sampai malam serta tempat-tempat yang biasa 
dijadikan lokasi berkumpul para remaja. 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan kondisi maupun situasi 
obyek dan tema yang diambil. Sehingga hal ini memudahkan penulis dalam melakukan 
pengambilan data maupun trianggulasi. Namun yang perlu diperhatikan dalam penelitian 
semacam ini adalah pemanfaatan waktu yang berkesinambungan, sehingga proses reduksi 
maupun analisis data dapat berjalan dengan runtun. Analisis disini mangacu pada data-data hasil 
observasi dan wawancara yang disinkronkan dengan pengetahuan buku-buku yang relevan. 
Untuk memperoleh data yang mendalam peneliti memposisikan diri sebagai orang yang benar-
benar tidak tahu mengenai obyek kajian yang diteliti. 
Dalam pengolahan data dari data yang terkumpul direduksi dan kemudian diikuti 
penyusunan sajian data dalam bentuk deskripsi yang sistematis. Kemudian dalam penarikan 
kesimpulan dan verivikasi, peneliti melakukan proses konklusi yang dilakukan selama 
pengumpulan data dari awal sampai akhir. 
Secara metodologi, penelitian ini memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut : 
a. Kelebihan 
§ Secara umum penelitian kualitatif mampu mengungkapkan realitas secara 
mendalam dan penuh nuansa karena dapat menangkap realitas internal, emosi dan 
nilai-nilainya sehingga mampu memberikan gambaran realitas sebagaimana 
adanya. 
§ Kebenaran dalam penelitian kualitatif merupakan hasil persetujuan sesuai dengan 
kondisi sosial dan historisnya.  
 
b. Kekurangan 
§ Penelitian ini tidak mengunakan trianggulasi teori. Tujuan trianggulasi teori 
adalah untuk mengecek atau membandingkan topik yang sama kemudian datanya 
dianalisis melalui perspektif-perspektif teori yang berbeda. 
§ Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan, kerena penelitian kualitatif 
hanya berlaku pada lokasi penelitian ini saja. Pada peristiwa, tempat dan waktu 
yang lain, maka hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan. 
 
2. Implikasi Teoritis 
Untuk membatasi suatu analisis masalah, penelitian ini menggunakan paradigma definisi 
sosial. Weber sebagai pengemuka dari paradigma ini, secara definitif merumuskan sosiologi 
sebagai ilmu yang berusaha untuk menafsirkan dan memahami tindakan sosial serta hubungan 
sosial untuk sampai pada penjelasan kausal. Weber menganjurkan bahwa dalam mempelajari 
tindakan sosial itu, sebaiknya menggunakan penafsiran dan pemahaman. Sebab seorang peneliti 
sosiologi dalam mempelajari tindakan seseorang atau aktor harus dapat mencoba 
menginterpretasikannya. 
Tindakan sosial yang dimaksud adalah tindakan individu sepanjang tindakannya itu 
mempunyai makna atau arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain. 
Dengan konsepsi dasar Weber tersebut, maka kebiasaan minum minuman keras di kalangan 
remaja Desa Kateguhan mempunyai suatu bentuk dari tindakan sosial. Kebiasaan minum 
minuman keras tersebut mempunyai arti atau makna subyektif bagi pelakunya, yaitu remaja. 
Kemudian dari pemaknaan atau persepsi tersebut akan menjadi sebuah motivasi yang pada 
akhirnya dimanifestasikan dalam suatu perilaku tertentu. 
Dari persepsi, motivasi serta perilaku remaja dalam mengkonsumsi minuman keras 
tersebut kemudian dapat ditarik sebagai indikator untuk menjawab bagaimana tanggapan 
masyarakat mengenai kebiasaan remaja tersebut. 
Disini antara persepsi masyarakat yang satu dengan yang lain saling memberikan 
tanggapan yang berbeda. Keberagaman pola pikir ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, 
profesi serta usia dari masing-masing masyarakat. Untuk lebih jelasnya, sebagai contoh adalah 
ketika seorang remaja yang belum pernah mengkonsumsi minuman keras memaknai pola 
kebiasaan minuman keras dikalangan remaja seusianya sebagai suatu bentuk pemberontakan 
terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik, justru anggapan yang bertolak belakang datang 
dari salah satu masyarakat yang menganggap bahwa hal itu murni karena remaja tersebut 
memang tergolong remaja nakal dan bukan karena faktor lingkungan. 
 
3. Impilikasi Empiris 
Kebiasaan mengkonsumsi minuman keras dikalangan remaja merupakan suatu bentuk 
peyimpangan sosial dalam masyarakat. Berawal dari sebuah persepsi remaja mengenai minuman 
keras itu sendiri yang kemudian menjadi motivasi dan dimanifestasikan kedalam suatu perilaku 
tertentu. Suatu kondisi kehidupan remaja yang dewasa ini menjadi sangat rentan terhadap pola-
pola penyimpangan sosial. Salah satunya adalah penyalahgunaan minuman keras. 
Kebiasaan minuman keras di kalangan remaja Desa Kateguhan adalah salah satu wujud 
dari ketiga variabel tersebut, yaitu : persepsi, motivasi dan perilaku. Aktivitas para remaja itu 
telah menunjukkan suatu eksistensi pola pergaulan modern saat ini. Dalam perjalanannya, 
kebiasaan minuman keras ini disebabkan oleh munculnya budaya-budaya atau pola pergaulan 
baru yang mempengaruhi sebagian besar pola kehidupan para remaja. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada para remaja (responden), mereka 
menganggap bahwa minman keras mempunyai manfaat tersendiri. Seperti misalnya untuk 
menghangatkan badan, membantu mereka dalam memecahkan masalah atau setidaknya 
melupakan masalah yang sedang dihadapi dan bahkan mereka menganggap minuman keras 
sebagai gaya hidup. 
Berkaitan dengan persepsi serta motivasi, para responden kebanyakan mengaku sering 
mengkonsumsi minuman keras baik dilingkungan tempat tinggalnya sendiri maupun ditempat-
tempat hiburan lainnya. 
Masyarakat sendiri menanggapi fenomena ini sebagai suatu wujud dari pemberontakan 
remaja yang berada dalam situasi yang tidak mereka inginkan. Seperti misalnya berada dalam 
kondisi dis-harmonisasi keluarga, perekonomian yang sulit, masalah dengan teman dekat dan 
sebagainya. Namun ada pula pendapat masyarakat yang menganggap bahwa remaja yang 
melakukan perilaku menyimpang merupakan wujud dari kepribadian remaja tersebut atau 
dengan kata lain merupakan faktor bawaan. 
B. SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran terhadap penyalahgunaan 
minuman keras di kalangan remaja, khususnya di Desa Kateguhan, yaitu : 
1. Melalui pendekatan preventif edukatif, sasaran utama langsung ditujukan kepada remaja 
ini dilakukan dengan pertimbangan jika si anak telah memiliki kesadaran akan keberadaan 
dirinya, artinya keberadaan dirinya bagi dirinya sendiri dan bagi orang lain, serta faham 
akan bentuk hubungan yang seharusnya dengan orang tua dan orang-orang yang ada dalam 
lingkungan terdekatnya, maka diharapkan si anak memiliki motivasi untuk ikut serta 
mengubah kebiasaan mengkonsumsi minuman keras yang bisa merugikan dirinya sendiri 
dan orang lain disekitarnya sedikit demi sedikit dengan cara mendekatkan diri kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, bergaul dengan rremaja yang tidak mengkonsumsi minuman keras 
dan lain-lain. 
2. Bagi lembaga terkait yang berwenang menangani permasalahan remaja (pihak kepolisian 
atau LSM yang bergerak dalam bidang kenakalan remaja), yang perlu diperhatikan adalah 
memberikan pendidikan dan pengetahuan tentang minuman keras yang berdampak baik 
positif maupun negatif, yang disebut dengan humanisasi yaitu sebuah proses panjang untuk 
memanusiakan remaja agar mereka tidak merasa terkucil dari lingkungannya. Menyusul 
kemudian pemberian bekal pengetahuan dan ketrampilan khususnya bagi remaja putus 
sekolah atau pengangguran agar bisa dimanfaatkan oleh remaja itu untuk wirausaha 
sendiri. Tindakan selanjutnya adalah memperbaiki hubungan remaja dengan orang tua, 
terutama bagi remaja yang memiliki persoalan serius dengan orang tuanya. 
3. Perlu adanya kesadaran dari pemerintah terlebih bagi penegak hukum untuk bertindak 
secara tegas untuk menjamin kepastian hukum. Dengan menindak secara tegas para remaja 
yang mengkonsumsi minuman keras, pengedarnya beserta produsen agar jera untuk tidak 
melakukannya lagi. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
Identitas Responden 
1. Nama  : 
2. Alamat : 
3. Pekerjaan : 
4. Usia  : 
5. Jenis Kelamin : 
6. Anak ke : dari bersaudara 
 
 
Daftar Pertanyaan Untuk Responden : 
I. Kondisi Keluarga Remaja 
1. Bagaimana kondisi keharmonisan orang tua anda? 
2. Dimana keberadaan orang tua anda sekarang? 
3. Apakah orang tua anda termasuk orang tua yang berpendidikan? 
4. Apakah kedua orang tua anda bekerja? 
5. Apa jenis pekerjaan orang tua anda? 
6. Berapa penghasilan orang tua anda per bulan? 
7. Berapa uang saku yang anda peroleh dari orang tua? 
8. Fasilitas apa saja yang diberikan orang tua anda? 
9. Agama apa yang dianut oleh orang tua anda? 
10. Bagaimana ketaatan mereka dalam menjalankan ibadah? 
11. Pendidikan agama apa yang diberikan oleh orang tua kepada anda? 
 
II. Persepsi Remaja 
1. Menurut anda apa yang disebut dengan minuman keras? 
2. Apa saja jenis minuman keras yang anda ketahui? 
3. Apakah anda mengetahui manfaat dari minuman keras? 
4. Bagaimana menurut anda mengenai efek-efek yang ditimbulkan ketika mengkonsumsi 
minuman keras secara berkelanjutan? 
5. Apa saja dampak dari minuman keras yang anda ketahui? 
6. Apakah anda tidak merasa takut dengan dampak-dampak negatifnya? 
7. Apakah anda mempunyai keinginan untuk berhenti dari kebiasaan minuman keras ini? 
 
III. Motivasi Remaja 
Faktor Internal 
1. Apa pendidikan terakhir yang anda tempuh? 
2. Apakah anda memperoleh pendidikan agama secara formal maupun non-formal? 
3. Kalau pernah, sebutkan! 
4. Bagaimana ketaatan anda dalam menjalankan ibadah sesuai ajaran agama yang anda 
anut? 
5. Apa motivasi anda dalam mengkonsumsi minuman keras? 
6. Apa tujuan anda dalam mengkonsumsi minuman keras? 
7. Apa harapan anda ketika mengkonsumsi minuman keras? 
Faktor Eksternal 
1. Apakah masyarakat di tempat tinggal anda termasuk masyarakat yang masih menjunjung 
adapt istiadat/sudah modern? 
2. Bagaimana pergaulan anda dengan teman-teman anda di lingkungan tempat anda tinggal? 
3. Bagaimana pergaulan anda dengan teman-teman anda di lingkungan 
sekolah/kuliah/tempat kerja? 
4. Apakah anda tergabung dalam sebuah komunitas tertentu? 
5. Apa kegiatan yang anda lakukan ketika berkumpul dengan teman-teman anda? 
6. Lokasi mana saja yang sering dijadikan tempat berkumpul? 
7. Apakah semua anggota dalam komunitas pergaulan anda mempunyai kebiasaan minum 
minuman keras yang sama? 
IV. Perilaku Remaja 
1. Kapan pertama kali anda mengkonsumsi minuman keras? 
2. Jenis minuman apa yang pertama kali anda konsumsi? 
3. Apa alasan anda pada saat pertama kali mengkonsumsi minuman keras? 
4. Berapa kali anda mengkonsumsi minnuman keras dalam satu minggu? 
5. Sudah berapa lama anda menjadi alkoholik? 
6. Bagaimana anda mendapatkan minuman keras tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Identitas Informan : 
1. Nama   : 
2. Alamat  : 
3. Usia   : 
4. Pekerjaan  : 
5. Jenis Kelamin  : 
6. Pendidikan Terakhir : 
 
Daftar Pertanyaan Untuk Informan : 
1. Manurut anda seberapa jauh seseorang dapat dikatakan menyalahgunakan minuman 
keras? 
2. Apakah anda mengetahui pola kebiasaan remaja dalam mengkonsumsi minuman keras di 
Desa Kateguhan? 
3. Bagaimana menurut anda mengenai pola kebiasaan minum minuman keras di kalangan 
remaja di Desa Kateguhan tersebut? 
4.  Sejauh mana pelanggaran yang dilakukan remaja yang sering mengkonsumsi minuman 
keras terhadap norma yang ada dalam masyarakat selama ini? 
5. Apakah anda pernah melihat secara langsung aktivitas remaja yang mengkonsumsi 
minuman keras khususnya di Desa Kateguhan? 
6. Apa yang anda lakukan ketika melihat remaja tersebut? 
7. Apakah anda mempunyai anak yang mempunyai kebiasaan minnum minuman keras? 
8. Kalau ya, apa yang anda lakukan ketika mengetahui hal tersebut? 
9. Menurut anda mengapa remaja sangat rentan dengan penyalahgunaan minuman keras? 
10. Menurut anda apa solusi yang tepat untuk meminimalisir jumlah remaja yang bermasalah 
dengan minuman keras? 
 
